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ABSTRAK 

 

Muhammad Sandy Akhirulhaq, Manifestasi Shifa>’ dalam Alquran (Studi 
Komparatif Antara Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama 
RI) 

Dalam Alquran terdapat ayat-ayat shifa>’ khususnya surat al-Isra>’ ayat 82 

yang telah menjadi perwujudan bagaimana Alquran dapat menyembuhkan 

seseorang. Ulama sebagai rujukan utama umat Islam memiliki tafsirannya sendiri 

mengenai hal tersebut, contohnya seperti Fakhru al-Di>n al-Ra>zi dan Kementerian 

Agama RI. 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah 1) Bagaimana penafsiran al-Razi 

mengenai ayat-ayat shifa>’, 2) Bagaimana penafsiran Kemenag mengenai ayat-ayat 

shifa>’, 3) Bagaimana persamaan dan perbedaan antara keduanya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis penafsiran al-Ra>zi dan Kemenag mengenai 

perwujudan shifa>’ sebagai obat bagi manusia. Persamaan dan perbedaan yang 

dimiliki oleh keduanya dapat menjadi referensi sekaligus membuat keleluasaan 

dalam memilih untuk mengetahui, memahami, dan meyakini shifa>’ yang 

dikandung dalam Alquran. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian yang bersifat 

kepustakaan ini (library research) menggunakan metode deskriptif dan metode 

komparatif, yakni berusaha untuk menjelaskan dan menggambarkan penafsiran-

penafsiran ulama tafsir apa adanya mengenai ayat-ayat shifa>’ dalam Alquran, lalu 

membandingkan antar-unsur yang ada dalam keduanya. 

Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah shifa>’ yang 

dikandung oleh Alquran keseluruhannya dapat menjadi penawar bagi orang 

beriman, baik isinya sebagai petunjuk maupun ayatnya yang digunakan secara 

langsung. Alquran dapat dijadikan sebagai obat menurut al-Ra>zi ialah jika dibaca 

dengan mengharap keberkahan yang ada di dalamnya (tabarruk). Sedangkan 

menurut Kemenag, Alquran dapat menjadi shifa>’ dengan dibacakan atau rukiah  

yang akan menjadi terapi atau penyembuhan bagi seseorang yang menderita 

penyakit tertentu. 

 

 

Kata kunci: Shifa>’, al-Ra>zi, Kemenag 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manu1sia…meru1pakan...makh1luk..terbaik..yang1..diciptakan...Allah..dengan

dua..komponen..utama..dalam..dirinya,..yakni..jasad.atau.fisik..dan..ruh..atau..jiwa

namun..dengan..kesempurnaan..itu..keduanya..dapat..terkena..penyakit..Di..zaman

modern..dengan..fasilitas..teknologi..informasi.yang.sangat..mudah.digunakan.dan

didapatkan,..dunia..ini..telah.melewati.berbagai.macam.kondisi.dan.keadaan..yang

menyulitkan..Masing-masing..manusia..memiliki..ujian.serta.kesulitannya.sendiri, 

dengan..adanya..iman..maka..seseorang..dapat..bertahan..melewatinya. .. 

Dengan..adanya..pandemi..covid-19..yang....mempengaruhi..tatanan..dunia 

contohnya..ketika..orang-orang..khususnya..masyarakat..Indonesia.mau.tidak.mau 

harus...menjaga...kesehatannya..dari..suatu..virus..berbahaya..yang..belum..pernah 

ada.sebelumnya..Memakai.masker.dan.mencuci.tangan.adalah.hal.wajib.dilakukan

dimana.saja..dan..kapan..saja..karena..virus.covid-19.sebagai.momok.menakutkan. 

bagi..masyarakat..yang..dapat..menularkan..penyakit..dari..manusia..ke..manusia.1  

Penyakit..memang..tidak...akan...pernah...bisa...dilepaskan...dari...manusia, 

karena.akhir.dari.suatu.penyakit.hanya.ada.dua.kemungkinan,..yakni..kesembuhan

yang..membahagiakan…atau…kematian…yang…menyedihkan..Dengan...adanya

kemungkinan..itu..maka..manusia..akan..lebih..memperhatikan..hidupnya. .. 

                                                 
1Adityo..Susilo,.“Coronavirus1.Disease1.2019:.Tinjauan.Leiteratur.1Terkini”,.J1urnal.Penyakit.Dalam
Indonesia,.Vol..7,.No. 1..(2020), 45. 
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Manusia..sebagai..makhluk..yang..lemah…akan...menghadapi…kematian,

sebagaimana..firman..Allah..dalam..Alquran..surat..Ali..Imran..ayat..185: .. 

قَةُ  1كُلُّ نَ فْس   اَ تُ وَف موْنَ اجُُوْركَُمْ يَ وْمَ الْق يٰمَة    فَمَنْ زُحْز حَ عَن   1الْمَوْت    1ذَاۤىِٕ لَ الْْنَمةَ فَ قَدْ فاَزَ    1وَا نَّم النمار  وَادُْخ 
نْ يَآ ا لَّم مَتَاعُ   n(1851)الْغُرُوْر   1وَمَا الْْيَٰوةُ الدُّ

Setiap1..yang...bernyawa...akan...merasaka1n..1mati...Hanya...1pada...hari..kiamat..1sajalah
diberikan..dengan..sempurna..balasanmu..Siapa..yang..dijauhkan.dari.neraka.dan.dimasukkan
ke..dalam..surga,..sungguh..dia...memperoleh...kemenangan...Kehidupan1…dunia....hanyalah
kesenangan..yang..m1emperdaya.2 .. 

Sementara Alquran sendiri menyebutkan bahwasanya setiap yang bernyawa 

akan mati, maka sudah seharusnya manusia mempersiapkannya dengan menjaga 

kesehatannya. Namun masyarakat pada umumnya memilih pergi ke puskesmas atau 

rumah sakit, menurut mereka itulah cara terbaik bagi kesembuhan. Hal ini tidak 

salah mengingat pemerintah Indonesia memang memfasilitasi masyarakatnya 

dengan pelayanan kesehatan yang bernama Badan Penyelenggara JaminannSosial 

(BPJS). 

Kesehatan..adalah..suatu..hal..yang..wajib..diprioritaskan…karena..denga1n

memiliki....fisik...yang...sehat...manusia...bisa...melakukan...aktivitas..sehari-hari.. 

termasuk..ibadah..secara.maksimal. Menurut.World1.Healt1h.Organization..(WH1O), 

kesehatan..adalah..keadaan..yang..terdapat..kesempurnaan..secara..fisik, ..mental, 

dan..sosial. ..Sedangkan..menurut..UU...23..tahun..1992, ..kesehatan...ialah..suatu.. 

kesejahteraan.seseorang.pada.badan,….jiwa..dan..sosialnya..serta..memungkinkan

untuk..hidup..produktif..dari..sisi..sosial..dan..ekominya.3 ..Penyakit adalah suatu 

hal yang sangat dihindari oleh manusia karena dapat memberi berbagai macam 

                                                 
2al-Qur’a>n, 3:185. 
3Eliana dan SrinSumiati, Kesehatan Masyarakat (Jakarta: Kementerian Kesehatan, 2016), 2. 
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kerugian di banyak sektor, tidak hanya dari sisi kesehatan saja namun sisi finansial 

juga dapat terkena dampak yang besar.4 Contohnya ketika seseorang saat ini terkena 

pemutusan hubungan kerja karena pandemi dan saat itu pula dia terkena penyakit 

yang cukup parah, maka akan sulit untuk membiayai pengobatan dari penyakit yang 

dideritanya. Apalagi jalan yang ditempuh masyarakat awam ketika mengalami 

kesulitan ekonomi adalah berhutang. Hal ini dapat menyebabkan seseorang selain 

mengalami penyakit fisik namun juga dapat terkena penyakit mental karena 

masalah yang dihadapi begitunberat. 

Karena tuntutan dari organisasi kesehatan dunia, pemerintah saat ini 

mengharuskan masyarakatnya agar tidak terlalu sering keluar rumah. Hal ini 

memunculkan bermacam-macam hobi baru dari yang awalnya tidak terlalu sering 

dilakukan menjadi suatu rutinitas sehari-hari seperti menonton film, mendengarkan 

musik, bermain game lebih intens, dan lain sebagainya. Maka yang awalnya tren 

menonton film seperti drama Korea atau mendengarkan musik Korea, dengan 

adanya peraturan pemerintah semakin membiasakan masyarakat untuk terus candu 

kepada tren tersebut bahkan terkadang terkesan berlebihan.  

Masyarakat penikmat budaya pop seperti Korean Pop (K-Pop) dijuluki 

banyak warganet Indonesia sebagai salah satu ras terkuat di bumi karena kesolidan 

dan keheroikannya dalam membela idolanya. Namun tidak sedikit pula yang 

akhirnya berdampak negatif bagi diri merekansendiri. Ada suatu kasus pada 

seorang perempuan pecinta grup musik Korea terkena gangguan mental, sebabnya 

                                                 
4NanangnSuparman, “Dampak1 Pandemi1 Covid1-19 Terhada1p Pen1gelolaan Ke 1uangan Ne1gara”, 

Indonesia1n Treasury1 Revie1w, Vol1. 16, 1No. 11 (20211), 131. 1 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

4 
 

 

tidak jauh kaitannya dengan idolanya. Setelah ditelusuri ternyata ketika ada suatu 

berita yang memberitakan bahwa idolanya menikah dengan perempuan lain, dia 

merasa cemburu, kesal sampai stres dan mengalami pusing hingga kerontokan 

rambut karena terkena depresi.5  

Di dalam ilmu psikologi, terdapat istilah mental health atau mental hygene 

yang diberi nama oleh para peniliti sebagai kesehatan mental atau kesehatan jiwa.6 

Fenomena kejiwaan adalah suatu keniscayaan bagi manusia. Adanya gangguan 

kejiwaan adalah salah satu dari fenomena tersebut. Ada berbagai macam istilah 

penyakit pada kejiwaan manusia, di antaranya seperti depresi, skizofrenia, 

psikosomatik dan lain sebagainya.  

Setelah membahas pandemi dan penyakit yang ditimbulkannya, umat 

muslim percaya bahwa Alquran akan selalu relevan dengan waktu dan zaman.7 

Namun, tentu disini jelas tujuannya bukan ingin mengeklaim bahwa obat dari 

covid-19 adalah Alquran karena perlu bukti ilmiah yang kuat serta riset-riset yang 

kredibel dari para peneliti di seluruh dunia.  

Penelitian ini membahas Alquran dengan kandungannya yang diharapkan 

dapat dijadikan oleh umat muslim sebagai rujukan, minimal untuk menjaga 

kesehatannya dari penyakit jasmani danzruhani karena dampak buruk pandemi 

yang mengakibatkan tekanan begitu berat. Karena dengan menggunakan Alquran 

sebagai pilihan pertama akan menguatkan keimanan kepada kitab Allah. Selain itu, 

Alquran akan menjadi syafaat bagi mereka yang membaca dan mengimaninya. 

                                                 
5Sandy Agum Gumelar, “1Dinamika Psikologis Fangirl K-Pop”, Cognicia, Vol. 9, No. 1 (2021), 23. 
6Moeljono1 Notosoedirja dan1 Latipun1, 1Kesehatan 1Mental 1Konsep 1dan 1Penerapan (1Malang: 1UMM, 
21002), 123. 1 
7AbdzM1u’i1n 1S1alim, Met1odologi Il1mu Taf1sir (Yog1yakarta: Ter1as, 20105), 710. 
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Alquran adalah penyembuh bagi manusia dan ia membicarakan dirinya 

sebagai shifa>’ beberapa kali dalam berbagai surah. Salah satunya dalam suratzal-

Isra’ ayat 82: 

فَاۤء   1هُوَ  1مَا 1الْقُرْاٰن   1م نَ  1وَنُ نَ ز  لُ  ن يََْۙ وَلََّ يزَ يْدُ الظٰ ل م يَْ ا لَّم خَسَارًا ) 1ومرَحَْْة   1ش   (۸۲ل  لْمُؤْم 
K1ami turun1kan d1ari Al-Q1ur’an se 1suatu ya 1ng 1menjadi pe1nawar 1dan ra1hmat b1agi o1rang-

or1ang m1ukmin, se 1dangkan b1agi or1ang-ora1ng zali1m (Al-Qu1r’an it1u) han1ya ak1an me1nambah 
ker1ugian.8 1 

Dalam tafsir A1l-Misbah mengenai ayat di atas, perwujudan dari Alquran 

sebagai shifa>’ adalah difungsikan untuk dibaca.9 Sedangkan menurut Hamka hal 

tersebut adalah suatu usaha atau terapi bagi seseorang karena memiliki efek yang 

bersifat positif. Menurutnya membaca Alquran memiliki berbagai manfaat yang di 

antaranya seperti membuat seseorang merasa tenang, memberikan progres 

kreativitas, meningkatkan imunitas tubuh, menaikkan konsentrasi, menurunkan 

ketegangan pada saraf otak, meningkatkan kekuatan kepribadian, mengatasi 

kegelisahan ataupun rasa takut, danzlain-lain.10  

Para ulama menjelaskan mengenai ayat-ayat yang berkenaan dengan shifa>’ 

sebagai hal yang dapat diterapkan atau sebagai suatu terapi. Maka dalam upaya 

untuk mengatasi atau meringankan penyakit pada seseorang diperlukan treatment 

atau juga disebut pemulihan terutama bagi kesehatan mental agar kembali kuat 

ataupun terjaga.11 

KementerianzAgama RI dalam tafsirnya memberikan pemaknaan arti shifa>’ 

dalam Alquran surat Al-Isra>’ ayat 82 sebagai penyembuh dari penyakit hati maupun 

                                                 
8al-Qur’a>n, 117: 182. 
9M.zQuraish S1hihab, T1afsir A1l-Mi1sbah: pes1an, ke1san, da1n keser1asian Al-Qur’1an (Jak1arta: Lent1era 
Ha1ti, 20102), v1ol. 17, 5132. 
10Hamka,zTasa1wuf Modern (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1996), 49. 
11J.PzChaplin, 1Kamus Le1ngkap Psiko1logi (Jak1arta: P1T. R1aja Grafi1ndo, 20101), 5017. 
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penyakit yang menimpa badan. Namun obat juga adalah salah satu manifestasi 

shifa>’ dalam Alquran karena saat ini obat adalah alat utama penyembuhan dari 

berbagai penyakit.12 MenurutmAl-Ra>zi, ayat tersebut mengatakan bahwa 

keseluruhan Alquran dapat dijadikan obat, penawar, atau penyembuh.  

Hal ini sejalan dengan pengobatan Islam dalam menyembuhkan seseorang 

dari segala aspek yang ditunjukkan oleh Alquran seperti rukiah, terapi pembacaan 

Alquran, obat herbal, dan lai-lain. Di antaranya adalah buah zaitun yang dikatakan 

oleh Ibnu Qayyim dapat menghentikan wasir danzmenyembuhkan encok.13 

Berdasarkanmuraian yang sudah dijelaskan di atas bahwa dalam Alquran 

terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan Alquran atau sesuatu yang dibawakannya 

dapat dijadikan penawar atau obat. Maka perlunya dikaji lebih lanjut penafsiran 

tentang ayat-ayat mengenai shifa>’ dalamzTafsir Ilmi Kementerian Agama RI dan 

Ma>fa>tih al-Ghaib.  

Adapun dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah penafsiran ayat-

ayat yang menunjukkan seperti apa manifestasi shifa>’ dalam Tafsir yang ditulis oleh 

Kementerian Agama RI dan Fakhruddin Al-Ra>zi. Hasil dari penelitian ini akan 

memaparkan apa saja unsur-unsur di dalamnya dan bagaimana pendekatan kedua 

tafsir tersebut. Dalam penelitian ini akan diungkapkan penafsiran oleh tim penafsir 

Kementerian Agama RI dan Al-Ra>zi dalam upaya menghasilkan atau merumuskan 

makna dari ayat-ayatnAlquran. 

                                                 
12LajnahzPentashihan Mu1shaf A1l-Qu1r’an, F1enomena Kej1iwaan Man1usia dala1m Per1pektif A1l-
Q1ur’an da1n Sa1ins (Ja1karta: L1PMQ, 20116), 1115. 
13WahyuzFajar Nugraha dan Tri Mulyani, “Etnofarmakologi Tanaman Tin”, Jurnal Farmagazine, 
Vol. 7, No. 1 (2020), 61. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Ber1dasarkan pema1paran lat1ar belak1ang 1di a1tas, beri1kut ada1lah be1berapa 

ma1salah ya1ng terid1entifikasi unt1uk dit1eliti: 1 

1. Bagaimananpengetahuan umum tentang kesehatan jasmani dan rohani? 

2. Bagaimananhubungan antara penyakit jasmani dan rohani? 

3. Bagaimana penyembuhanzpenyakit dari sisi Alquran dan medis? 

4. Bagaimana shifa>’ dalam Alquran dapat menyembuhkan seseorang? 

5. Seperti apaxpandangan jumhur ulama mengenai ayat-ayat yang berkenaan 

tentang shifa>’? 

6. Bagaimanaxtafsir Kementerian Agama mengenai ayat-ayat yang berhubungan 

dengan shifa>’? 

7. Bagaimanazpenafsiran Al-Ra>zi terhadap ayat-ayat tentang shifa>’? 

Pene1litian in1i ha1nya terf1okus p1ada d1ua ka1rya ta1fsir yak1ni Ta1fsir 

Keme1nterian Agam1a R1I Fe1nomena Keji1waan Ma1nusia d1an Taf1sir Ma>fa>t1ih a1l-

G1haib karya Fakhruddin Al-Ra>zi. Lebihndalam, penelitian ini akan menitiberatkan 

bagaimana Kementerian Agama RI dan Al-Ra>zi dalam menafsirkan ayat-ayat 

tentang shifa>’. 

C. Rumusan Masalah 

Da1ri desk1ripsi lat1ar bela1kang ser1ta bat1asan ma1salah y1ang tel1ah dipap1arkan, 

ada beberap1a poin yang menjadi pokok penelitian. Berik1ut adal1ah rumu1san masala1h 

ya1ng aka1n menj1adi fok1us pemb1ahasan: 

1. Bagaimanazpenerapan shifa>’ dalam penafs1iran pada kitab Tafsir Ma>fa>tih al-

Ghaib? 
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2. Bagaimanannpenerapan shifa>’ dalam p1enaf1siran pad1a k1itab Ta1fsir Il1mi 

Kem1enterian Aga1ma 1RI?  1 

3. Bagaimanazpersamaan d1an perbedaan penafsiran terkait manifestasi ayat-ayat 

shifa>’ antara Tafsir Kementerian Agama RI dan Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib? 

D. Tujuan Penelitian 

Se1suai ru1musan masa1lah, pene1litian i1ni memil1iki tuju1an seb1agai beri1kut: 1 

1. Untukzmenjelaskan penafsiran tentang shifa>’ dalam Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib  

2. Untukzmenjelaskan penafsiran tentang shifa>’ dalam Ta1fsir I1lmi K1emenag R1I 

3. Untuk menganalisiszpersamaan 1dan per1bedaan pe1nafsiran ten1tang manife1stasi 

shifa>’ antara Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasi1l dar1i pen1elitian ini1 diha1rapkan dap1at me1mberikan manf1aat sekur1ang-

kuran1gnya dal1am du1a a1spek be1rikut: 1 

1. Aspekzteoritis 

a. Memperluaszkhazanah keilmuan Alquran dan tafsir serta menghubungkan 

dunia tafsir Alquran dengan psikologi dan sains. 

b. Menjadimstimulus penelitian tafsir hingga terciptanya penafsiran dengan 

berbagai macam pendekatan yang menunjang perkembangan tafsir. 

2. Aspek praktis 

a. Menjadi referensinbagi masyarakat terkait isu kesehatan fisik dan mental 

serta terapinya dalam perspektif Alquran. 

b. Sebagai penelitianzilmiah yang menjawab problematika skeptisisme terhadap 

mukjizat Alquran. 
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F. Kerangka Teoritik 

Alquran telah menyebutkan dirinya sebagai shifa>’ sejak dulu hingga 

sekarang, namun para ulama berbeda-beda dalam menafsirkannya.  Hal ini wajar 

karena ilmu serta wawasan terus berkembang apalagi dari segi referensi maupun 

teknologi. Manusia mengalami berbagai macam penyakit dan situasi, istilah-istilah 

penyakit jasmani dan rohani mulai bermunculan contohnya dalam psikologi seperti 

depresi, gangguan kepribadian, dan gangguan kecemasan. Dengan diketahuinya 

penyakit jiwa pada manusia memunculkan penafsiran baru dengan corak ilmu 

pengetahuan. Penyakit jasmani juga semakin kompleks dan telah banyak dikaji 

dengan ilmu medis. 

Setelah mengetahui problematika kondisi dan situasi atas masalah 

tersebut, maka diperlukan suatu usaha untuk mengatasinya. Ulama yang menguasai 

banyak bidang ilmu pengetahuan tidak hanya ilmu Alquran seperti Al-Ra>zi dan juga 

ulama yang bekerja sama dengan ilmuwan sains seperti Kementerian Agama RI 

dapat menggunakan fasilitas modern untuk mendukung penafsirannya. Maka 

penafsirannakan terlihat jauh lebih berkembang dari sisi manfaat dan keilmuan. 

G. Telaah Pustaka 

Telaa1h pust1aka da1l1am s1ebuah pe1nelitian ad1alah agar dapat 

memperlihatkan keautentikan karya tersebut, serta memberikan karakter tersendiri 

sehingga berbeda dari penelitian lainnya. Berikut adalah be 1berapa penelit1ian 

terd1ahulu ya1ng me1miliki relev1ansi de1ngan pene1litian in1i: 1 

1. KonsepmSyifa D1alam Per1s1pektif Alq1uran (St1udi T1afsir 1Al-Mis1bah ka1rya 1M. 

Qur1aish Shi1hab d1an T1afsir Al-Mar1a>ghi ka1rya Ahm1ad M1usta>fa A1l-Mara>ghi), 
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karya Malihatul Fuadah, skr1ipsi p1ada F1akultas Ush1uluddin d1an A1dab U1IN 

Su1ltan M1aulana Has1anuddin B1anten, 2 1018. Penelitian yang m1embahas 

penafsiran kom1paratif ant1ara Ta1fsir A1l-Mi1sbah da1n A1l-Mara>ghi mengenai ayat-

ayat tentang shifa>’, definisi, dan penyakit serta pandangan ulama lainnya. 

2. KonsepzPsikoterapi dalam Alqur1an (Ka1jian Ta1fsir Te1matik), kary1a Sr1i M1ulya 

Nurhakiky, skr1ipsi pada Fakul1tas Ush1uluddin Inst1i1tut Ilmu Alquran Jakarta, 

2014. Secara mendalam penelitian ini mengkaji konsep psikoterapi dan ayat-ayat 

yang berhubungan dengan shifa>’. Lebih lanjut membahas tentang aspek-aspek 

dalam psikoterapi dan pendekatan-pendekatannya. 

3. ImplikasizDoa Terh1adap Kese1hatan J 1iwa (Anal1isis Pen1afsiran Ay1at-ay1at D1oa 

dal1am T1afsir 1Al-S1ya‘ra>1wi>, ka1rya D1ahlia M1aleteng, tes1is pada Progr1am Stud1i 

Ilm1u Al1quran d1an T1afsir Institut Ilmu Alquran Jakarta, 2019. Penelitian ini 

membahas keterkaitan doa dengan kesehatan jiwa dalam perspektif ahli jiwa 

serta pendapat para ulama tentang implikasi sebuah doa. Inti penelitian ini 

mengkaji penafsiran Al-Sya‘ra>wi> mengenai hubungan doa dengan kesehatan 

jiwa. 

4. Kesehatanzdalam Perspektif Alquran, karya Ina Wati, skripsi pad1a Fakul1tas 

Ushul1uddin da1n Filsaf1at UIN1 A1r-R1aniry Dar1ussalam Ban1da Ac1eh, 2019. Di 

d1alam penel1itian i1ni,  didapatkan bahwa peneliti mengkaji bagaimana Alquran 

mendeskripsikan kesehatan dari berbagai aspek. Selanjutnya membagi dua pola 

kesehatan yakni kesehatan jasmani dan ruhani. Lebih dalam peneliti membahas 

tentang kesehatan jiwa dengan menghubungankan berbagai ayat Alquran. 
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Dari beberapa pene1litian ya1ng tela1h disebutk1an d1i a1tas, ma1sih terdap1at 

penelit1ian la1in yan1g kurang lebih membahas pokok bahasan yang sama dalam 

bentuk jurnal maupun artikel. Penelitian ini secara khusus membandingkan 

penafsiran antara kitab Tafsir Ma>fa>tih al-Gha>ib dan Tafsir Ilmi Kementerian 

Agama RI dengan melihat keduanya yang memiliki karakternya tersendiri dan 

belum pernah dikajizsebelumnya dengan format yang sama. Maka dengan alasan 

tersebut menjadikan penelitian ini sebagai suatu kajian yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya. 

H. Metodologi Penelitian 

Adanya metodologi penelitianzbertujuan untuk memaksimalkan penelitian 

yang sedang dilakukan.14 Suatu metode penelitian akan menjadi cara untuk 

mencapai suatu tujuan. Berikut langkah-langkah yang digun1akan dala1m penelit1ian 

in1i: 1 

1. Metode penelitia1n 

Penelitian1 ini merupaka1n pene1litian ya1ng menggunakan metode 

komparatif dimana metode ini merupakan bagian dari metode deskriptif. 

Penelitian ini digunakan untuk mencari suatu pengertian yang ada sehingga 

dapat memecahkan suatu masalah. Dengan melakukan analisis terhadap suatu 

unsur-unsur dan membandingkan antar-unsur yang ada sehingga dapat terlihat 

persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan yang menjadi dasar pemecahan 

masalah. 15 

                                                 
14WinartozSurahm1ad, Pengantar Metodologi Ilmiah Dasar (Bandung: Warsito, 1990), 30. 
15FadjrulzHakam 1Chozin, C1ara Mud1ah Menu1lis Kar1ya Ilmi1ah (Jak1arta: Alp1ha, 19917), 610. 1 
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2. Pendekatan penelitian 

Penelitianzini menggunakan model penelitian kualitatif yaitu suatu 

model penelitian yang digunakan untuk merumuskan atau memformulasikan 

data dengan bentuk tulisan yang sesuai dengan realita. Model penelitian ini 

digunakan digunakan pada saat suatu penelitian ingin ditujukan untuk 

menjelaskan suatu makna, fenomena, dan pemikiran.16 Adapun je1nis pene1litian 

i1ni ad1alah peneliti1an kepust1akaanzat1au li1brary resea1rch ya1kni pene1litian ya1ng 

men1ggunakan literasi kepustakaan untuk memperoleh data. Melalui sumber atau 

data pustaka, lalu melakukan pengumpulan atau mencari data da1lam ha1l in1i 

ada1lah Taf1sir Il1mi Ke1menterian Aga1ma 1RI 1da1n Ma>fa>tih al-Ghaib. 1 

3. Teori penelitian 

Dalam sebuah penelitian terdapat teori penelitian yang memiliki tiga 

unsur. Adapunmunsur-unsur yang terdapat dalam teori penel 1itian in1i ad1alah 

seb1agai ber1ikut: 

a. Teknik pengumpula1n dat1a 

Teknikzpengumpulan data ya1ng digu1nakan dal1am peneliti1an i1ni ada1lah 

dokumentasi yang artinya bahan atau barang yang tertulis. Seperti namanya, 

dokumentasi berdasar kepada data-data dokumen tertulis. Secara garis besar 

metode ini akan berusaha mengumpulkan data-data dokumen yang ada 

sehingga dapat memudahkan suatu penelitian karena menggunakan literatur-

literatur atau referensi-referensizyang sudah ada terkait penelitian.17 

                                                 
16Ibid., 44. 
17Hardanizdkk., Meto1de Pen1elitian Ku1alitatif d1an Ku1antitatif, (Yo1kyakarta: Pu1staka Il1mu, 20120), 
1419. 1 
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b. Teknik analisis data 

Dalam mengolah suatuzdata, diperlukan proses dalam analisis sehingga 

menjadi sebuah pola. Pene1litian in1i men1ggunakan tek1nik anal1isis deskrip1tif, 

de1ngan menggunakan pend1ekatan ini dapat dihasilkan an1alisis yang 

maksimal karena kandungan pada keseluruhan teks di dalam data masuk 

dalam penelitian. Analisis yang akan dilakukan terhadap data-data primer 

maupun sekunder dengan cara memilah atau menyeleksinya. Hasil datazyang 

masuk dalam klasi1fikasi ak1an dianal1isis den1gan t1eknik pen1ulisan des1kriptif 

menja1di sua1tu pen1afsiran at11au kesimpu1lan. 

c. Sumb1er dat1a 

Dala1m penel1itian i1ni ter1dapat data-data berup1a sumber d1ata prim1er da1n 

sumber d1ata se1kunder untuk mendapatkan informasi yang komprehensif di 

dalam penyusunan penelitian ini. Adapu1n sum1ber dat1a pada pe1nelitian in1i 

seb1agai berik1ut: 1 

1. Sum1ber d1ata pri1mer 

a) KitabzTafsir Kementerian Agama RI 

b) KitabzTafsir Ma>fa>tih al-Ghaib 

2. Sumber data sekunder 

1) TafsirzAl-Qur’a>n al-‘Az{i>m 

2) TafsirzAl-Misbah 

3) TafsirzAl-Sya’ra>wi 

4) TafsirzAl-Muni>r 

5) TafsirzAl-Azha>r 
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I. Sistematika Penulisan 

Mengingatmakan pentingnya struktur dari suatu penelitian, m 1aka pen1ulis 

aka1n men1yajikan siste1matika penu1lisan ya1ng ter1diri dalam lima1 ba1b b1erikut in1i.  

B1ab Izadalah pendah1uluan ya1ng beri1si beberapa sub bab yang berkaitan 

dengan judul penelitian yang menjadi objek penelitian antara lain adalah la1tar 

bela1kang, ru1musan masal 1ah, tuj1uan penel1itian, m1etode penel1itian d1an la1in-lai1n. 

BabzII adalah kajian teori mengenai shifa>’ dalam Alquran menjelaskan 

mengenai pengetahuan umum tentang pengertian shifa>’ lalu menyebutkan beberapa 

istilah dalam Alquran yang menyerupai shifa>’ dan bagaimana pengungkapan 

shifa>’. Terakhir menjelaskan bagaimana penafsiran ulama tafsir dan penerapannya 

terkait hal tersebut. 

Bab IIIzadalah pengenalan profil Lembaga Penafsiran Kementerian Agama 

RI dan Fakhruddin al-Ra>zi dan karya tafsirnya serta penyajian data terkait 

penelitian. 

BabmIV adalah Analisis Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib dan Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama RI. Bab ini merupakan inti penelitian yang akan menganalisis 

bagaimana manifestasi ayat-ayat shifa’ pada kitab tafsir dari Kementerian Agama 

RI dan Fakhruddin Al-Ra>zi serta menjelaskan persamaan dan perbedaan keduanya. 

BabmV adalah penutup berisi kesimpulan dari penelitian yang telah 

dijelaskan dan penjelasan terhadap beberapa bab sebelumnya serta menyertakan 

beberapa saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI SHIFA>’ DALAM ALQURAN 

 

A. Pengertian shifa>’ 

Secara etimologi,nal-shifa>’  adalah katanyang berasal dari jamak 

ashfiyah   yang dalam kitab al-Munawwir memiliki arti obat sebagai 

kesembuhan atau pengobatan.18 Seda1ngkan d 1alam K1amus a1l-Qu1r’an ya1ng d1itulis 

oleh H1usain al-Damaghani, s1hifa>’ dia1rtikan dala1m empa1t si1si yakni sehat, sen1ang, 

pe1njelasan,zdanzpinggir          .19 Kata shifa>’ tersusun atau 

berasal dari tiga huruf yakni      dengan pola perubahannya shafa>-yashfi>-

shifa>’         yang dalam pengertiannya adalah obat yang dapat 

menyembuhkan atau obat yang terkenal.20  

Dalam kitabnya, Ibnu Faris menegaskan bahwa maksud disebutkannya te1rm 

sh1ifa>’ adalah kar1ena i1a te1lah meng1alahkan pe1nyakit d1an menyemb1uhkannya.21 Al-

Raghib al-Asfahani mengidentikkan shifa>’ m1in a1l-mar1ad} (sem1buh d1ari penya1kit) 

den1gan s1hifa>’ a1l-sala>m1ah (o1bat kes1elamatan) yan1g pa1da 1perkembangannya term 1 

i1ni di1gunakan se1bagai na1ma da1rizpen1yembuhan.22 

                                                 
18AhmadsWarson Munaw1wir, Kam1us A1l-Muna1wwir Ar1ab-Indo1nesia, C1et. 114 (Sur1abaya: Pusta1ka 
Pro1gressif, 19197), 7311. 1 
19Husainabin Mu1hammad 1al-Dam1aghani, Qam1us a1l-Qu1r’an 1aw Isla1hu 1al-Wu1juh wa1 al-N1azair f1i 
a1l-Qu1r’an a1l-Kari1m (Be1irut: D1ar a1l-Il1m, 19891), 2617. 1 
20Muhammad F1u’ad a1l-Ba1qi, A1l-Mu1’jam al1-Mu1fahras l1i Alf1az a1l-Q1ur’an (Be1irut: D1ar a1l-Fi1kr, 
19192), 4188. 1 
21Abu al-HusainzAhmad I1bn F1aris I1bn Zakaria, M1u’ja1m Maq1ayis a1l-Lu1ghah (B1eirut: D1ar a1l-Fi1kr, 
t1th.), Jil1id 13, 1199. 
22al-Raghibzal-Asf1ahani, M1u’jam Mufr1adat Alf1az al-Qu1r’an (Beir1ut: Da1r al-Kut1b a1l-Ilm1iyyah, 
19197), 2916. 1 

 (أشفية)

( الطرف-البيان-العافية-الفرح ) 

( شفاء-يشفي-شفى ) 
ي-ف-ش  

 (الشفاء)
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

16 
 

 

Untuk menambahkan pengertian lebih jauh tentang shifa>’, maka diperlukan 

tinjauan definisi dari para ulama tafsir. Menurut M. Quraish Shihab kata shifa>’ 

memiliki arti yang biasa dipahami sebagai kesembu1han ata1u o 1bat, d1an jug1a 

dima1knai ya1ng me1miliki a1rti k1ebebasan da1ri kekura1ngan, a1tau keti1adaan ar1ah 

dal1am men1dapatkan manfa1at.23 Menur1ut Ibn1u Bad1is d1i dal1am seb1uah kary1anya 

men1gartikan sh1ifa>’ seba1gai kesem1buhan da1ri pe1nyakit, ba1ik fisi1k maup1un psik1is.24 

Tidak berbeda jauh dengan Abd al-Azi>z al-Khali>di yang membagi shifa>’ dala1m du1a1 

maca1m yakni shifa>’ secara1 in1dra1wi at1au peny1embuhan fis1ik ser1ta bagi1an-bagian 

darinya, dan shifa>’ secara psiko1logis yak1ni penyemb1uhan ru1h, h1ati, d1an 

psi1kosomatik.25 

Untuk mengenal lebih jauh karakteristik mengenai shifa>’ maka perlunya 

mengetahui apa saja istilah-istilah yang serupa dengan term shifa>’ dan juga apa saja 

istilah-istilah yang menjadi lawan dari shifa>’. Adapun macam-macam term yang 

menjadi kawan maupun lawan dari shifa>’ adalah sebagai berikut: 

1. Istilah-istilah yang serupa dengan shifa>’ 

Shifa>’ sebagai suatu term adalah istilah yang menunjuk pada definisi 

tertentu sebagai kata yang digunakan dalam Alquran ataupun secara umum. 

Setelah mengetahui pengertian atau makna dari shifa>’ dan macam-macam term 

yang ada dizdalamzAlquran,zada beberapa macamzistilah yang identik dengan 

term atau kata shifa>’.  

                                                 
23Shihab, Taf1sirzal-Misbah:zpesan,zkesan,zdanzkeserasianzAl-Qur’an,zVol.z6, 106. 
24Abdzal-Ham1id ib1n B1adis, Tafs1ir I1bn Bad1is (Me1sir: D1ar a1l-Fik1r, 19179), 2213. 
25MuhammadzAbd al-Aziz al-Khali>di, Al-istishfa>’ bi al-Qu1r’a>n (Be1irut: Da1r al-Ku1tub a1l-
Islami1yah, 11996) 8.  1 
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Adapun penjelasan lebih lanjut terkait term yang serupa dengan shifa>’ 

adalah sebagai berikut: 

a. iBur’ah 

Katanbur’iah adalah masd}ar dari 1polai           b1ari’an- yabr1a’ui- b1ur’ani-ib1ur’a1h 

    .  Kata i1ni berasal d 1ari h1uruf              yakni memiliki dua 

makna. Pertama, memiliki makna penciptaan atau kejadianzsebagaimana 

yangzterdapatzdalamzAlquranzsuratzal-Baqarahzayat 57: 

اَذ كُمُ الْع جْلَ  1انَْ فُسَكُمْ  1ا نمكُمْ ظلََمْتُمْ  1يٰقَوْمِ  1مِه  ل قَوْ  1مُوْسٰى 1قاَلَ  1وَا ذْ  تّ   كُمْ فاَ 1فَ تُ وْبُ وْٓا 1بِ   قْ تُ لُوْٓا1ا لٰٰ بَِر ىِٕ

كُمْ  فَ تَابَ عَلَيْكُمْ   ذٰل كُمْ خَيْْ  لمكُمْ ع نْدَ بَِر ىِٕ
يْمُ  اِنَّهٗ ۗ انَْ فُسَكُمْ   (54) هُوَ الت مومابُ الرمح 

(Ingatlah)zsaat Musa berkata padanka1um1nya, “Wahai kaumku, sesungguhnya kamu 
telahzmenzalimizdirimu sendirizdengan m1enjadikan (pat1ung) an1ak s1api (seb1agai 
semba1han). O 1leh ka 1rena it1u, ber1tobatlah k1epada Penc1iptamu d1an bunu1hlah diri1mu. Itu1 
le1bih bai1k bagi1mu da1lam pan1dangan Penc1iptamu. Di1a ak1an men1erima tobat1mu. 
Sesunggu1hnya Diala1h Yan1g Ma1ha Pe1nerima Tob1at la1gi M1aha Peny1ayang.26 

Kedua, bur’ah juga berarti terbebas atau terjauhkan dari suatu hal-hal 

yang buruk, makna di dalamnya termasuk yakni sembuh, selamat dari suatu 

penyakit, dan terhindar dari aib dan kekerasan.27 Makna ini sejalan dengan 

perkataan Allah sebagaimana yang disebutkan dalam Alquran, salah satunya 

adalah surat Ali Imran ayat 49: 

 ْ ْٓ اَخْلُقُ لَكُمْ م  نَ الط  يْ  كَهَيْ  ةَ  الطميْْ  وَرَسُوْلًَّ ا لٰٰ بَن ْٓ ا سْراَۤء يْلَ ەَۙ اَن   تُكُمْ بِ ٰيةَ  م  نْ رمب  كُمْ َۙاَن   ئ ْ  قَدْ ج 
اَ  ۚوَانَُ ب  ئُكُمْ فاَنَْ فُخُ ف يْه  فَ يَكُوْنُ طَيْْاًۢ بِ  ذْن  اللّٰ   ۚوَابُْر ئُ الَّْكَْمَهَ وَالَّْبَْ رَصَ وَاحُْي  الْمَوْتٰى بِ  ذْن  اللّٰ    بِ 

ن يَْۚ ) تُمْ مُّؤْم  ْ ذٰل كَ لََّٰيةًَ لمكُمْ ا نْ كُن ْ ْ بُ يُ وْت كُمْ  ا نم فِ  رُوْنَ َۙفِ   (49تََْكُلُوْنَ وَمَا تَدمخ 
(Allahza1kan menjadik1annya) seb1agai seor1ang rasu1l kep1ada Ba1ni Isr1ail. (I1sa 

berk1ata,) “Sesun1gguhnya ak1u tel1ah da1tang kep1adamu deng1an tan1da (m1ukjizat) da1ri 
Tuhan1mu, sesu1ngguhnya ak1u memb1uatkan ba1gimu (se1suatu) da1ri tan11ah ya11ng 
berbentu1k seper1ti buru1ng. L1alu, ak1u meniu1pnya se1hingga men1jadi see1kor bur1ung 
deng1an iz1in Al1lah. Ak1u menyemb1uhkan 1orang yan1g but1a seja1k d1ari la1hir da1n or1ang 
ya1ng berpe1nyakit bu1ras (bela1ng) ser1ta men1ghidupkan or1ang-ora1ng m1ati den1gan iz1in 
Al1lah. Ak1u b1eri tah1ukan ke1padamu ap1a yan1g 1kam1u ma1kan d1an ap1a ya 1ng ka1mu sim1pan 

                                                 
26al-Qur’a>n,z2:57. 
27al-Asfahanii, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, 50. 

( بُ رْأةًَ -بُ رْأً -يَبْْأَُ -برَ ئَ  ) ( ء-ر-ب ) 
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1di r1umahmu. Ses 1ungguhnya pa1da yan1g demi1kian it1u be1nar-be1nar terda1pat tan1da 
(kerasul 1anku) bagi1mu jik1a ka1mu o1rang-o1rang mu1kmin.28 1 

Termmbur’ahmdenganmberbagaimpengungkapannya diulangmdalam 

Alquran sebanyak 31 kali dan 111dizantaranya adalahnayat makkiyah danz20 

ayatzlainnyamadalah madaniyyah.29 Dalam ayat di atas dapat ditegaskan 

bahwa kata bur’ah identik dengan term shifa>’, lebih jauh penyembuhan dalam 

ayat tersebut bersifat istimewa danzmenakjubkan. 

b. Sala>mahi 

Termzshifa>’zselain merujuk pada proses saat berlangsungnya kejadian 

juga menunjukkan pada suatu yang dihasikan, yaitu terhindar dari suatu 

penyakit. Pokok dari term sala>mah  atau kesel1amatan ya1ng dimak1sud san1gat 

era1t kait1annya deng1an kis1ah Nab1i Ibra1him da1n perw1ujudan d 1alam ha1tinya 

k1epada Alla1h, sebagai1mana d1alam Al1quran sura1t a1l-S1affa>t aya1t 814: 1 

 (84) ب قَلْب  سَل يْم َۙ رَبَّهٗ  ا ذْ جَاۤءَ 
(Ingatlah)zketika dia dat1ang ke1pada Tu1hannya deng1an hat1i y1ang su1ci.30 

Term sa1li>m      yan1g mewakili sifat dari q1alb       yang awalnya 

memiliki arti selamat atau terhindarzdarizkekuranganzdanzbencana,mbaik 

secara lahirzmaupunzbatin. Istilahzhati yang selamat disebutkanmdalam 

Alquran sebagai lawan dari istilah hati yang sakit. Sakit atau penyakit disini 

adalah kondisi hati seseorang yang dipenuhi dengan keangkuhan, kebencian, 

sikap fanatik, dan kesombongan.31  

                                                 
28al-Qu1ir’a>n, 3:49. 
29al-Ba1qiz, A1l-M1u’jamzal-Mufa1hras l1i Alf1a>z a1l-Q1ur’a1n, 149. 
30al-Qur’ai>n, 37:84. 
31Shihab, Tafsirzal-Misbah:zpesan, kes1an, da1n kese1rasian A1l-Qu1r’a1n, Vo1l. 110, 82. 

 (قلب) (سليم)
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Para ulama tafsir terdahulu banyak mengistilahkan hal tersebut 

sebagai proses penyembuhan hati agar terhindar dari penyakit hati atau jiwa 

pada manusia. Adapun contohnya seperti kecenderungan seseorang akan 

penyimpangan yang mengarah kepada keburukan.32 Diskursus ini 

menyangkut ilmu jiwa pada manusia yang ingin selamat dari penyimpangan 

dan kejahatan. Maka dengan alasan tersebut dapat mengidentikkan term 

sala>mah dengan term shifa>’ seperti yang disebutkan sebelumnya. 

2. Istilah-istilah sebagai lawan dari shifa>’ 

Term yangzpalingzumumzdanzseringzdigunakanzolehzsebagianzbesar 

orangzdalam mengungkapkan lawan shifa>’ adalah marad{        . Term marad{ 

sering diartikan sebagai sakit atau penyakit. Term-term yang lain dalam 

Alquran seperti shafa>        , adha>        , saqam        , dan alam       juga termasuk 

atau dapat dikatakan identik dan dapat dikategorikan sebagai term yang 

bertentangan dengan shifa>’. Penjelasan lebih dalam mengenai term-term sebagai 

lawan dari shifa>’ dapat dilihat dari uraian berikut: 

a. Marad{ 

Term marad{ dengan berbagai polanya secara umum biasa diartikan 

sebagai sebuah penyakit. Ibnu Faris menjelaskan bahwa semua hal yang 

melewati batas pada manusia dan dapat mempengaruhi mental dan fisik 

individu serta dapat menganggu kesempurnaan amal dan perbuatan 

seseorang.33 

                                                 
32SitizMutholingah,z“MetodezPenyucianzJiwazdanzImplikasinyazbagizPendidikanz    Agiamai Islam”, 

Jurnal Ta’limiuna,1Vol. 110, No.11 (2021), 68. 
33Ibn Fariis, Mu’jamnMaqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), Jilid 5, 311. 

 (مرض)

(شفا)  (ألم) (سقم) (أذى) 

 (مرض)
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Lain hal nya dengan al-Raghib, ia memaknai marad{ sebagai sakit dan 

melewati batas kewajaran yang khusus terjadi pada manusia. Hal ini merujuk 

pada surat al-Nur ayat 61: 

كُمْ انَْ ليَْسَ عَلَى الََّْعْمٰى حَرجَ  وملََّ عَلَى الََّْعْرجَ  حَرجَ  وملََّ عَلَى  الْمَر يْض  حَرجَ  وملََّ عَلٰٓى انَْ فُس 
كُمْ اوَْ بُ يُ وْت  امُمهٰت كُمْ اوَْ بُ يُ وْت  ا خْوَان كُمْ اوَْ بُ يُ وْ  ىِٕ نْۢ بُ يُ وْت كُمْ اوَْ بُ يُ وْت  اٰبَِۤ ت  اَخَوٰت كُمْ اوَْ تََْكُلُوْا م 

ت كُمْ اوَْ بُ ي ُ  هٗٓٗ  وْت  اَخْوَال كُمْ اوَْ بُ يُ وْت  خٰلٰت كُمْ اوَْ مَا مَلَكْتُمْ بُ يُ وْت  اعَْمَام كُمْ اوَْ بُ يُ وْت  عَمٰ  فَاتِحَ اوَْ مَّ
عًا اوَْ اَشْتَاتًً  فاَ ذَا دَخَلْتُمْ بُ يُ وْتًً فَسَل  مُوْا ي ْ كُمْ  صَد يْق كُمْ  ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاح  انَْ تََْكُلُوْا جََ  عَلٰٓى انَْ فُس 

نْ ع نْد  اللّٰ    ُ لَكُمُ الَّْٰيٰت  لَعَلمكُمْ تَ عْق لُوْنَ تََ يمةً م   ُ اللّٰ   (۶۱)ࣖ  مُبْٰكََةً طيَ  بَةً   كَذٰل كَ يُ بَي  
Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit, dan dirimu untuk 

makan (bersama-sama mereka) di rumahmu, di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-
ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang 
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-
saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di 
rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya, 
atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk makan bersama-
sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu, 
hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepadamu agar kamu mengerti.34 

Al-Raghib juga merujuk pada surat al-F1ath aya1t 117: 1 

هٗ  ليَْسَ عَلَى الََّْعْمٰى حَرجَ  وملََّ عَلَى الََّْعْرجَ  حَرجَ  وملََّ عَلَى الْمَر يْض  حَرجَ    وَمَنْ يُّط ع  اللّٰ َ 
َ
وَرَسُوْل

لْهُ جَنٰ ت  تََْر يْ م نْ تََْت هَا الََّْنْْٰرُۚ  وَمَنْ ي متَ وَلم يُ عَذ  بْهُ عَذَابًِ الَ يْمًا  (۱۷) ࣖ يدُْخ 
Ti1dak ad1a do1sa at1as or1ang-ora1ng ya1ng bu1ta, ora1ng-or1ang 1yang pin1cang, da1n ora1ng-

ora1ng ya1ng s1akit (a1pabila ti1dak i1kut be1rperang). Sia1pa yan1g taa1t ke1pada Alla1h d1an 
Rasu1l-N1ya, d1ia ak1an dimas1ukkan ole1h-Ny1a k1e da1lam sur1ga yan1g meng1alir ba1wahnya 
sun1gai-sun1gai. A1kan tet1api, sia1pa ya1ng berp1aling, di1a a1kan dia1zab o1leh-Ny1a den1gan 
aza1b yan1g p1edih.35 1 

Serta pada surat al-Taubah ayat 91: 

دُوْنَ   مَا يُ نْف قُوْنَ حَرجَ  ا ذَا نَصَحُوْا للّ ٰ    ليَْسَ عَلَى الضُّعَفَاۤء  وَلََّ عَلَى الْمَرْضٰى وَلََّ عَلَى المذ يْنَ لََّ يََ 

 ۗ يْم َۙ )وَرَسُوْلهِ  ُ غَفُوْر  رمح  نْ سَب يْل   وَاللّٰ  ن يَْ م   (۹۱مَا عَلَى الْمُحْس 
Ti1dak a1da do1sa (kar1ena ti1dak per1gi ber1perang) ba1gi or1ang-oran1g yan1g lem1ah, sak1it, 

da1n yan1g tid1ak men1dapatkan a1pa yan1g ak1an me1reka infak1kan, ji1ka mer1eka ikh1las 

                                                 
34al-Qur’a>n, 24: 61. 
35al-Qur’a>n, 48:17. 
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kepa1da All1ah d1an Ra1sul-Nya1. Ti1dak a1da jal1an ap1a pu1n u1ntuk (me1nyalahkan) ora1ng-
oran1g yan1g be1rbuat bai1k. All1ah Ma1ha Pe1ngampun lag1i M1aha Pen1yayan1g.36 1 

Sementara untuk penyakit selain fisik menurut al-Raghib 

mendefinisikannya dengan suatu hal yang tercela seperti kebodohan, 

munafik, kikir, dan sebagainya. Alasan in 1i meruju1k p1ada su1rat 1a1l-B1aqar1ah 

ay1at 101:37 

ُ مَرَضًاۚ   فَ زاَدَهُمُ اللّٰ 
َۙ
ْ قُ لُوْبِ  مْ ممرَض  اَ كَانُ وْا يَكْذ بُ وْنَ فِ   (۱۰) وَلََمُْ عَذَاب  الَ يْم ۢ  ەَۙ بِ 

Dala1m ha1ti me 1reka ad1a pe1nyakit,38 la1lu All1ah mena1mbah penyak1itnya da1n mer1eka 
men1dapat aza1b yan1g san1gat ped1ih k1arena m1ereka sel1alu berdu1sta.39 

b. Shafa> 

Term shafa> secara bahasa sangat mirip bahkan sea1kar deng1an ter1m 

shifa>’ kar1ena ke1dua te1rm ters1ebut terdi1ri da1ri hu1ruf sh1in, fa’, dan harf al-

mu’tal                               yang pada dasarnya memiliki arti mengungguli atau 

mengalahkan sesuatu yang lain.40  

Karena shifa>’ berarti mengungguli suatu penyakit, maka makna dari 

shafa> adalah mengungguli dan mengalahkan kesembuhan. Menurut Ibnu 

Mansur tentang makna dari shifa>’, ia membaginya berdasarkan perubahan 

pola-pola hurufnya dan dari hal tersebut didapatkan dua pengertian. Pertama 

yaitu shifa>’ sebagai suatu kesembuhan, dan yang kedua ialah shafa> sebagai 

sesuatu yang berada di pinggir atau berada pada suatu jurang kehancuran.41 

 

                                                 
36al-Qur’a>n, 9: 91. 
37al-Asfahani,nMu’j1am Muf1radat Alf1az a1l-Q1ur’a1n, 5210. 1 
38Penyakitzhati yan1g dim1aksud adal1ah kerag1uan tent1ang kebena1ran aga1ma Isl1am, kemu1nafikan, 
at1au kebe1ncian terha1dap ken1abian Rasu1lullah sa1w. 1 
39al-Q1uir’a>n, 2:10. 
40Ibn Fari1s, M1u’j1am M1aqay1is a1l-Lug1hah (Beir1ut: D1ar a1l-Fi1kr, t1th.), Ji1lid 13, 1919. 1 
41Shihab,zTafsir al-Q1ur’an a1l-Ka1rim: 1T1afsir at1as Sur1at-sura1t Pen1dek ber1dasarkan Uru1tan 
Tu1runnya Wa1hyu (Jakar1ta: P1ustaka Hid1ayah, 19197), 2014. 1 

(شفا)  

( المعتلحرف -ف-ش ) 
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H1al ini berdasar kepada surat Ali Imran ayat 103: 

عًا وملََّ تَ فَرمقُ وْا ۖ ي ْ َبْل  اللّٰ   جََ  مُوْا بِ  تُمْ اعَْدَاۤءً فاَلَمفَ بَيَْ قُ لُوْب كُمْ  وَاعْتَص  وَاذكُْرُوْا ن عْمَتَ اللّٰ   عَلَيْكُمْ ا ذْ كُن ْ
ٓٗ  فاََصْبَحْتُمْ  ُ اللّٰ ُ لَكُمْ  ا خْوَانًۚ بِنِعْمَتِه  هَا   كَذٰل كَ يُ بَي   ن ْ نَ النمار  فاَنَْ قَذكَُمْ م   تُمْ عَلٰى شَفَا حُفْرَة  م    وكَُن ْ

يٰتِه  
ٰ
 (۱۰۳لَعَلمكُمْ تََتَْدُوْنَ )ا

Berpegang teguhlahzkamu semuan1ya pad1a ta1li (ag1ama) A1llah, jang1anlah be1rcerai 
be1rai, da1n ingat1lah ni1kmat Al1lahzkepad1amu keti1ka kam1u dahu1lu berm1usuhan, la1lu 
A1llah mem1persatukan hatim1u sehing1ga denga1n karu1nia-Ny1a ka1mu 1men11jadi 
bersau1dara. (Ingat1lah p1ula ke1tika it1u) kam1u be1rada d1i te1pi jur1ang ner1aka, lal1u All1ah 
menyel1amatkan ka1mu da1ri san1a. Demik1ianlah Alla1h mene1rangkan aya 1t-ayat1-N1ya 
kep1adamu ag1ar kam1u mend1apat petun1juk.42 

 
c. Saqam 

Term saqam yang tersusun dari tiga huruf yakni             diartikan oleh 

Ibnu Faris sama dengan marad{. Menurut al-Raghib term marad{ berbeda 

dengan term saqam karena baginya marad{ kadang bisa berarti penyakit pada 

fisik dan juga jiwa manusia, sedangkan term saqam hanya fokus pada 

penyakit jasmani.43 Pendapatnya merujuk pada surat al-Saffat ayat 89 dan 

145: 

ْ سَق يْم  )  (۸۹فَ قَالَ ا ن  
 

Kemudianzdiazberkata,z“Sesungguhnyazakuzsakit.”44 

لْعَراَۤء  وَهُوَ سَق يْم  ۚ  (۱۴۵) فَ نَ بَذْنٰهُ بِ 
Kamizkemudian melemparka1nnya (da1ri mulu1t ika1n) k1e dar1atan ya1ng tan1dus, 

se1dang d1ia dala1m kea1daan sa1kit.45 1 

Untuk menjelaskan ayat yang pertama dibutuhkan ayat-ayat 

sebelumnya, menurut Quraish Shihab maksud dari ucapan Nabi Ibrahim 

dalam ayat di atas adalah suatu bentuk rasa sakit yang ia rasakan yang 

                                                 
42al-Q1ur’a>n, 3:103. 
43al-A1sfahani, M1u’ja1m Mufr1adat Alf1az a1l-1Q1ur1’a1n, 2614. 
44al-Q1ur’a>n, 37:89. 
45al-Qur’a>n, 37:145. 

( م-ق-س ) 

 (سقم)
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diharapkan kaumnya dapat memahaminya. Kedua, maksud dari perkataannya 

ialah sebagai bentuk sakit hati karena kesedihan melihat kaumnya yang 

menyembah berhala sedangkan yang dipahami oleh kaumnya adalah penyakit 

fisik Nabi Ibrahim yang menghambatnya untuk mengikuti mereka. 

d. Adha> 

Menurut Quraish Shihab mengenai term adha> ialah segala macam dan 

bentuk gangguan yang menyakiti hati serta pada fisik manusia, baik dalam 

bentuk perkataan maupun perlakuan.46 Selain itu al-Raghib juga 

menambahkan bahwasanya term adha> selain pada gangguan yang dialami 

makhluk hidup seperti manusia dan hewan yang mengakibatkan sakitnya jiwa 

dan fisik juga melihat pada dampak yang akan diterima secara duniawi 

maupun ukhrawi.47 

Jadi yang dimaksud dari term adha> disini ialah suatu bentuk gangguan 

yang bisa dikatakan suatu penindasan atau kekerasan. Sebagaimanazyang 

terdapatzpadazsuratzal-A’irafzayat 129 ketika Fir‘aun menindas kaum Bani 

Israil yang membuat mereka sakit karena menderita dari gangguan maupun 

kekerasan, yakni: 

تَ نَا  قاَلَ عَسٰى رَبُّكُمْ انَْ ي ُّهْل كَ عَدُوم  ئ ْ  بَ عْد  مَا ج 
نْۢ كُمْ وَيَسْتَخْل فَكُمْ قاَلُوْٓا اوُْذ يْ نَا م نْ قَ بْل  انَْ تََتْ يَ نَا وَم 
 (۱۲۹) ࣖ فِ  الََّْرْض  فَ يَ نْظرَُ كَيْفَ تَ عْمَلُوْنَ 

Me1reka (kau1m M 1usa) ber1kata, “Kam1i tel1ah ditin1das (ole1h F1ir‘au1n) sebel1um eng1kau 
datan1g kepa1da ka1mi d1an sete1lah eng1kau data1ng.” (M1usa) menj 1awab, “M 1udah-
mud1ahan Tu1hanmu mem1binasakan musu1hmu da1n menja1dikan ka1mu peng1uasa d1i b1umi 
lal1u D1ia ak1an meli1hat bag1aimana perbu1atanmu.”48 1 

 

                                                 
46Shih1ab, Ta1fsir A1l-Mi1sbah:zpes1an,zkes1an, da1n keser1asian A1l-Qu1r’a1n, vio1l. 15, 2019. 
47al-As1fahani, M1u’j1am M1ufrad1a1t Al1faz a1l-Q1ur’a1n, 212. 
48al-Q1ur’a>1n, 7:129. 

 (أذى)
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e. Alam 

Term alam dengan berbagai pola perubahannya secara keseluruhan 

terdapat sebanyak 83 tempat dalam Alquran.49 Term tersebut berasal dari 

huruf alif, lam, dan mim         yang memiliki arti al-waja‘              atau 

sakit.50 Term alam dalam Alquran digunakan untuk menunjukkan suatu sakit 

yang pada seseorang terasa menderita atau juga dalam ayat lain berarti suatu 

siksaan yang pedih. D1i antar1anya ialah su1ra1t a1l-Mu1zammil ay1at 13 dan sur1at 

a1l-Nisa aya1t 104: 

 (۱۳ومطعََامًا ذَا غُصمة  ومعَذَابًِ الَ يْمًا )
Dan makananzyang menyumbatzkerongk iongan, dain aziabzyangzpeidih.51 

مُْ يََلَْمُوْنَ كَمَا تََلَْمُوْنَ ۚ وَتَ رْجُوْنَ م نَ اللّٰ   مَا لََّ وَلََّ تََ نُ وْا فِ  ابتْ غَاۤء  الْقَوْم    ا نْ تَكُوْنُ وْا تََلَْمُوْنَ فاَ نْم

ُ عَل يْمًا حَك يْمًا  (۱۰۴) ࣖ يَ رْجُوْنَ  وكََانَ اللّٰ 
Janga1nlah kam1u m1erasa lem1ah dala1m m1engejar k1aum it1u (mu1suhmu). J 1ika ka1mu 

men1derita kesakit1an, sesun1gguhnya mer1eka p1un me1nderita ke1sakitan seb1agaimana 
ya1ng kam1u ra1sakan. (Ba1hkan) ka1mu dap1at menghar1apkan d1ari All1ah ap1a ya1ng tid1ak 
da1pat mere1ka har1apkan. Alla 1h Mah1a Meng1etahui lag1i Mah1abijaksa1na.52 

 

B. Macam-macam pengungkapan shifa>’ dalam Alquran 

Seperti pembahasan sebelumnya, term shifa>’ adalah bentuk mas}dar dari kata 

shafa>-yashfi >-shifa>’                           . Term tersebut memiliki berbagai ishtiqa>q 

yang diulang enam kali dalam Alquran.53 Term shifa>’ terbagi menjadi dua bentuk 

yakni fi‘l mud}a>ri‘ (kat1a ker1ja ya1ng menunjukkan wa1ktu k1ini at1au y1ang ak1an 

data1ng) da1n dal1am bent1uk ma1s}dar (infinitif). Dala 1m il1mu nah1wu, bent1u1k mas}d1ar 

                                                 
49al-Ba1qi, A1l-M1u’ja1m a1l-Mu1fahra1s l1i Alf1a>z a1l-Qu1r’a1n, 49. 
50Ibn Faris,zM1u’j1am M1aqayis a1l-Lugha1h (Be1irut: Da1r a1l-Fi1kr, tt1h.), Ji1lid 1, 126. 
51al-Qur’a>n, 73:13. 
52al-Q1ur’a>n, 4:104. 
53al-B1aqi, A1l-M1u’ja1m a1l-M1ufahra1s l1i Al1fa>z a1l-Qu1r’a1n, 488. 

م(-ل-)أ (الوجع)   

 (ألم)

( اءفَ ش  -يْ ف  شْ يَ -ىفَ شَ  ) 
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in1i te1tap memiliki makna yang menunjukkan peristiwa, hanya saja ti 1dak dikaitk1an 

d1engan w1aktu te1rtentu. De1ngan k1ata la1in m1as}dar in1i ad1alah peru1bahan da1ri ya1ng 

semul1a ka1ta k1erja m1enjadi k1ata k1erja abst1rak.54  

Jika ditinjau lagi, pengungkapan shifa>’ dalam Alquran dapat dikategorikan 

ke dalam beberapa macam. Adapun dari macam-macam yang didapatkan antara 

lain adalah berdasarkan bentuknya, berdasarkan urutan mushaf, dan berdasarkan 

tertib nuzulnya. Berikut beberapa macam pengungkapan shifa>’ dalam Alquran: 

1. Shifa>’ berdasarkan bentuknya 

a. Bentuk fi‘l mud}a>ri‘ 

1) Menggunakanzkataz يشف disebutzsekali dalam Alquran surat al-iTaubah 
ayat 14: 

ن يََْۙ ) بِْمُُ قاَت لُوْهُمْ يُ عَذ    مْ وَيَشْف  صُدُوْرَ قَ وْم  مُّؤْم  مْ وَيَ نْصُركُْمْ عَلَيْه  يَْد يْكُمْ وَيُُْز ه  ُ بِ   (۱4اللّٰ 
Perangilah mereka! Niscaya Allah akan mengazab mereka dengan (perantaraan) 

tangan-tanganmu, menghinakan mereka, dan memenangkan kamu atas mereka, 
serta melegakan hati kaum mukmin. 

 

2) Menggunakanzkata يشفي disebutzsekalizdalamzAlquran surat ail-Sy1u’ar1a 
a1yat 1810: 1 

 (۸۰ ) َۙ 1يَشْف يْ  1فَ هُوَ  1مَر ضْتُ 1وَا ذَا 1
Apab1ila ak1u sakit, D1ialah ya1ng menyembu1hkanku.55 

Dari du1a aya1t d1i at1as, te1rm y1ang s1emakna de1ngan kat1a s1hifa>’ han1ya 

bent1uk da1n kedudu1kannya be1rbeda. K1ata shi1fa>’ ad1alah ma1s}dar, sed1angkan 

dua kata di atas berbentuk fi’l mud{ari‘. Bahkan bentuknya justru berarti 

pergerakan atau tindakan.56 

 

                                                 
54Hammam Khalidzibn Abdil1lah a1l-An1sari, Sh1arh a1l-T1asrih ‘al1a Alf1iyah ib1n Mal1ik (Me1sir: ‘I1sa 

a1l-B1a>bi a1l-Hal1abi, 1t.t1h.), 61. 
55al-Qur’a>n, 26:810. 
56Hasan Hanafi, A1l-Y1ami>n w1a a1l-Y1a1sa>r f1i a1l-Fi1kr a1l-Di>1ni (M1esir: Ma1d}uli, 19189), 1015. 
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b. Bentuk mas}dar 

1) Alquran surat Yunus ayat 57: 

يَ ُّهَا النماسُ قَدْ  ن يَْ  1م  نْ  1مموْع ظةَ   1ءَتْكُمْ 1جَاۤ  1يٰٰٓ فَاۤء  ل  مَا فِ  الصُّدُوْر َۙ وَهُدًى ومرَحَْْة  ل  لْمُؤْم  رمب  كُمْ وَش 
)5٧( 

Wa1hai m1anusia, sung1guh tel1ah datan1g kep1adamu pel1ajaran (A1l-Qu1r’a1n) d1ari 
Tuha1nmu, pen1yembuh ba1gi sesu1atu (penya1kit) yan1g terd1apat dala1m dad1a, da1n 
petun1juk se1rta rah1mat ba1gi ora1ng-o1rang m1ukmin.57 1 

 
2) Alquran surat al-Nahlzayat 69: 

اَ شَراَب  مُُّّْتَل ف  الَْوَ  نْۢ بطُوُْنْ   يَُْرجُُ م 
انهُُۖ ف يْه  ثُُم كُل يْ م نْ كُل   الثممَرٰت  فاَسْلُك يْ سُبُلَ رَب  ك  ذُلُلًً 
ْ ذٰل كَ لََّٰيةًَ ل  قَوْم  ي متَ فَكمرُوْنَ ) فَاۤء  ل  لنماس   ا نم فِ   (69ش 

Kemudian, makanlahz(wa1hai leba1h) d1ari seg1ala (ma1cam) bua1h-bua1han la1lu 
temp1uhlah jala1n-jal1an Tuh1anmu yan1g tela1h dimud1ahkanz(bagim1u).” Dari1 peru1tnya 
1itu kelua1r min1uman (1madu) ya1ng beran1eka war1nanya. D1i da1lamnya terd1apat ob1at 
bag1i man1usia. Sesun1gguhnya pad 1a yan1g de1mikian itu1 be1nar-be1nar te1rdapat tan1da 
(kebe1saran All1ah) bag1i ka1um y1ang b1erpikir.58 1 

3) Alquran surat al-Is1ra>’ a1yat 812: 

ن يََْۙ وَلََّ يزَ يْدُ الظٰ ل م يَْ ا لَّم خَ  فَاۤء  ومرَحَْْة  ل  لْمُؤْم  نَ الْقُرْاٰن  مَا هُوَ ش   (82سَارًا )وَنُ نَ ز  لُ م 
Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 

orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu) hanya 

akan menambah kerugian.59 

4) Alquran surat Fussilat ayat 44: 

لَتْ وَلَوْ جَعَلْنٰهُ قُ رْاٰنً  يًّا لمقَالُوْا لَوْلََّ فُص   يٰتُهٗۗ   اعَْجَم 
ٰ
مَنُوْا هُدًى ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 هُوَ لِل

ْ
ۗ  قُل عَرَبِيٌّ َ۬عْجَمِيٌّ وَّ

َ
ءَا

ذِيْنَ 
َّ
شِفَاۤءٌۗ وَال مْ عَمًى  وَّ ْٓ اٰذَانْ  مْ وَقْ ر  ومهُوَ عَلَيْه  نُ وْنَ فِ  ٍۢ بَ  لََّ يُ ؤْم  كَان  ٰۤىِٕكَ ينَُادَوْنَ مِنْ مَّ ول

ُ
 (414) عِيْد  ࣖا

 Sea1ndainya K1ami menj1adikannya (A1l-Qu1r’a 1n) b1acaan dal1am baha1sa sela1in 
A1rab, nisc1aya mere1ka ak1an men1gatakan, “Meng1apa ay1at-ayat1nya tid1ak dijela1skan 
(de1ngan bah1asa y1ang k1ami pah1ami)?” Apak1ah patu1t (A1l-Qu1r’a1n) da1lam bah1asa 
sel1ain bah1asa A1rab, sed1angkan (ra1sul ad1alah) or1ang Ara1b? Katak1anlah (N1abi 
Mu1hammad), “A1l-Qu1r’a1n ad1alah petu1njuk da1n pen1yembuh 1ba1gi ora1ng-oran1g ya1ng 
beri1man, sed1angkan o1rang-oran1g ya1ng tid1ak be1riman, pa1da telin1ga me1reka ad1a 

                                                 
57al-Qur’a>n, 10:57. 
58al-Qur’a>n, 16:69. 
59al-Qur’a>n, 17:82. 
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pen1yumbat d1an m1ereka b1uta terh1adapnya (A1l-Qu1r’a1n). M1ereka it1u (sepe1rti) ora1ng-
oran1g yan1g dipan1ggil d1ari tem1pat y1ang ja1uh.”60 1 

Berdas1arkan urai1an yan1g t1elah dip1aparkan d1i at1as, bentuk term atau kata 

shifa>’ terdiri dalam bentuk dua fi‘l mudari dan empat dalam bentuk mas{dar. Dari 

dua fi‘l tersebut memiliki makna tindakan atau usaha tertentu. Sedangkan empat 

bentuk mas}dar lainnya berarti ka1ta ke1rja1 y1ang menu1njukkan pad1a peris1tiwa 

yan1g tid1ak berk1aitan den1gan wak1tu yai1tu kin1i, lam1pau, da1n yan1g aka1n data1ng.  

2. Term Shifa>’ berdasarkan urutan mushaf 

Ay1at Alquran diturunkan oleh Allah atas periodenya dan waktunya 

masing-masing karena adanya suatu peristiwa atau hal yang memang menjadi 

suatu kehendak. Dalam proses penurunan ayat demi ayat Alquran oleh Allah 

terdapat diksi yang berbeda untuk menceritakan kata yang sama. Dalam hal ini 

shifa>’ dalam Alquran juga memiliki beberapa tempat dalam Alquran karena 

ayat membahas mengenai hal tersebut berjumlah enam ayat dalam beberapa 

surat.  

Demi mempermudah pencarian atas kandungan dan makna shifa>’ yang ada 

di dalam Alquran perlu untuk memfasilitasinya dengan menggunakan sebuah 

tabel. Hal semacam ini dilakukan karena dalam penafsiran Alquran, ulama 

biasanya menggunakan urutan mushaf demi melihat pembahasan yang ada di 

dalamnya. 

Adapun tabel yang dapat disajikan untuk mempermudah pengelompokan 

adalah sebagai berikut: 

                                                 
60al-Qur’a>n, 41:44. 
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No. 
 

Jumlah 
Urutan 

Mushaf 
Surat: Ayat 

Makkiyah/ 

Madaniyyah 

11.  11 K1ei-9 A1l-Ta1ubah: 114 Madaniy1yah 

21.  11 K1e-10 Yun1us: 517 Mak1kiyah 

13.  11 K1e-16 A1l-N1ahl: 619 Makki1yah 

14.  11 K1e-17 A1l-Is1ra>’: 812 Makki1yah 

15.  111 K1e-216 A1l-S1yu’ar1a’: 810 Makk1iyah 

16.  11 K1e-411 Fu1ssilat: 414 Makkiy1ah 

 

Penjabaran dari ayat-ayat yang ada dalam Alquran mengenai term shifa>’ 

seperti yang telah disajikan di atas menunjukkan bahwa pada kolom pertama 

terdapat surat al-Taubah ayat 14 merupakan surat ke-9 yang termasuk ke dalam 

kategori madaniyyah. Setelahnya adalah ayat-ayat yang masing-masing 

berjumlah satu dengan berbagai surat dengan kategori makkiyah dari nomor dua 

hingga akhir sampai nomor enam. Meski fasilitas ini memudahkan adanya 

pencarian dalam Alquran, namun tidak semua menggambarkan apa yang terjadi 

secara detail mengenai ayat tersebut. 

3. Term Shifa>’ berdasarkan tertib nuzulnya 

Dalam analisis atau pengkajian Alquran secara tematik biasanya 

menggunakan urutan berdasarkan tertib nuzulnya atas waktu dan kejadiannya.61 

Adapun tabel yang disajikan adalah sebagai berikut: 

                                                 
61Abd al-Hay al-Farmawiy, Al-Bida>ya>t f1i T1afsir al-Mawd{u>’ 1i, Ce1t. 3 (Kair1o: A1l-Hadara>t a1l-

‘Ar1abiy1yah, 119188), 61-62. 

فشي 1 

 1شفاء

 1شفاء

 1شفاء

 1يشفي

 1شفاء

Bentuk 
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No. 
 

Jumlah 
Urutan 

Nuzul 
Surat: Ayat 

Makkiyah/ 

Madaniyyah 

1.  1 K1e-417 Al-S1yu’ar1a’: 810 Mak1kiyah 

2.  11 Ke-50 A1l-Isr1a>’: 812 Mak1kiyah 

13.  11 Ke-51 Yu1nus: 517 Makk1iyah 

14.  11 Ke-61 Fus1silat: 414 Mak1kiyah 

15.  11 Ke-70 A1l-Na1hl: 619 Makki1yah 

16.  11 Ke-113 A1l-Tau1bah: 114 Madani1yyah 

 

Urutanznuzul dari surahi-surah di atas berdasarkan waktu dan 

kejadiannya menunjukkan surat al-Syu’ara ayat 80 menempati urutan pertama 

dalam tabel di atas dengan tertib nuzul pada urutan ke-47 dalam Alquran. Al-

Syu’ara dan surah-surah setelahnya merupakan kategori makkiyah, serta pada 

urutan terakhir ditempati oleh surat al-Taubah ayat 14 dengan urutan tertib nuzul 

ke-113 yang merupakan kategori madaniyyah. 

Dari yang sudah dijelaskan di atas mengenai term shifa>’ berdasarkan 

bentuknya, urutan mushaf, dan tertib nuzulnya menunjukkan adanya perbedaan 

pada masing-masing ayat dalam Alquran. Namun juga tidak semua dari ayat 

tersebut menjelaskan secara kronologis mengenai sebab digunakannya term 

shifa secara spesifik dalam ayat tersebut.  Maka penyajian yang dipaparkan di 

atas setidaknya bisa membantu memudahkan dan memilah beberapa term shifa>’. 

فشي 1 

 1شفاء

 1شفاء

 1شفاء

 يشفي

 1شفاء

Bentuk 
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C. Shifa>’ menurut ulama tafsir dan penerapannya dalam Islam 

Alquran dengan segala mukjizatnya adalah kitab yang sempurna berisi 

berbagai macam hal sublim bagi seluruh umat manusia. Shifa>’ dalam Alquran 

memiliki berbagai macam penyampaian dan ulama tafsir memiliki pendapatnya 

masing-masing mengenai shifa dalam Alquran. 

1. Shifa>’ dan penerapannya mengenai penyakit non-fisik 

MenurutzIbnu Kathir dalamzTafsirzAl-Qur’a>nzal-‘Az{i>m mengatakan 

mengenai Alquran sebagai pe1nawar da1n rah1mat ba1gi oran1g-oran1g beri1man, yan1g 

dimaksud adal1ah Alquran bisa meleburkan p1enyakit-pen1yakit hat1i manusia yang 

menjurus pada keburukan seperti suatu keragu-raguan, kemusyrikan, sifat 

kemunafikan, kesesatan, serta rasa kepada tidak istikamahnya seseorang 

terhadap agamanya.62 

Al-Qarni menjelaskan hal yang serupa mengenai shifa>’ dalam Alquran 

sebagaimana pendapat Ibnu Kathir bahwa Alquran memiliki penawar bagi 

keburukan hati manusia seperti kecenderungan kepada hal syubhat, 

kemunafikan, serta syahwat yang melenceng pada seseorang.63 

Dalam Tafsir Al-Nur karya Muhammad ash-Shiddieqy bahwasanya 

Alquran akan melembutkan tabiat seseorang, terkhusus masalah hatinya yang 

memiliki sifat-sifat buruk seperti kebencian, sifat iri dan dengki, serta rakusnya 

akan harta pada dunia.64 

                                                 
62IbnuzKat1h1i1r, T1afsir Ibn1u K1atsir (Jaka1rta: Pus1taka Ib1nu Kat1sir, 20106), Ji1lid 15, 197. 
63‘Aidhzal-Qa1rni, Ta1fsir M1uyassar (Jak1arta: Q1isthi Pre1ss, 20018), Jili1d 12, 1918. 
64TengkuzMuhammad Ha1sbi As1h-Sh1iddie1qy, Ta1fsir A1l-Q1ur’an1ul M1ajid A1n-Nu1ur (Ja1karta: 
Ca1krawala Publi1shing, 20111), J1ilid 12, 3160. 
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Mengenai beberapa penafsiran dari ulama tafsir di atas, ditemukan 

bahwa shifa>’ dalam Alquran sebagai penawar bagi sifat buruk yang dimiliki oleh 

manusia dan juga permasalahan akidah pada seseorang. Untuk menunjukkan 

bagaimana Alquran sendiri mengatasi sebagai penerapan ayat shifa>’ yang 

dimilikinya maka dalam kitab Tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa shifa>’ dalam 

Alquran adalah obat bagi semua penyakit jiwa pada diri manusia.  Menurutnya 

penyakit-penyakit itu meliputi sifat-isifat buruk yangzadazdalamzdirizmanusia 

iseperti rasa kesombongan, sifat kedengkian, rasa putus asa dari segala sesuatu 

yang mengakibatkan penurunan ketakwaan kepada Allah. Meskipun demikian 

menurutnya dengan cara kita membaca ayat-ayat yang ada dalam Alquran 

dengan khusyuk serta memahami makna yang tersembunyi di dalamnya secara 

perlahan akan menghasilkan kesembuhan pada seseorang.65  

Setelah melihat shifa>’ dalam Alquran berfungsi sebagai penawar pada 

akidah yang salah atau rendahnya keimanan seseorang dan juga sifat buruk pada 

manusia, shifa>’  dalam Alquran juga menjadi obat bagi kesehatan ruhani dan 

jiwa pada manusia. Seperti pendapat dari al-Sha’rawi bahwa Alquran sebagai 

obat atau penyembuh bagi ruhani dan batin di dalam diri manusia serta dapat 

menyembuhkan penyakit fisik.66 

Untuk menguatkan pendapat di atas, dari penelitianzyiang 

dilakukanzoleh DiR.zAhmadzal-Qiadhi ketika ingin mencari tahu bagaimana 

ayat-ayat Alquran mempengaruhi kondisi psikologis manusia. Dengan 

                                                 
65Abdul MalikzKarim Amrullah, Taf1sir 1al-A1zh1ar (Sin1gapura: Pu1staka Na 1sional P 1TE LT 1D, 19919), 
Jili1d 16, 41107. 1 
66Muhammad Mutawali a1l-Sh1a’ira1wi, Taf1sir a1l-S1ha’raw1i (Ka1iro:iAk1hbar a1l-Yau1m, 19919), 871110. 
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melakukan beberapa penelitian, ia menemukan bahwa ayat-ayat yang 

terkandung dalam Alquran dapat menururkan ketegangan saraf sehingga dapat 

memperkecil gejala stres dan menaikkan imun tubuh.67 Penelitian ini juga sesuai 

sebagaimana apa yang telahzdijelaskan olehzHamka bahwa Alquran menjadi 

terapi bagi kesehatan jiwa dan mental pada manusia karena dapat menenangkan 

jiwa seseorang.68 

2. Shifa>’ dan penerapannya mengenai penyakit fisik 

Sebagian orang menganggap shifa>’ dalam Alquran hanya untuk penyakit 

ruhani saja dan tidak untuk penyakit jasmani. Karena sekilas Alquran kitab yang 

dibaca dengan lantunan suara yang dapat menenteramkan hati dan jiwa manusia. 

Menur1ut Ima1m Ib1nu a1l-Ja1uzi dal1am Ta1fsir Z1a>d a1l-1Mas1i>r, sh1i1fa>’ dal1am 

Alquran mengandung tiga fungsi. Pertama, penawar memberikan jalan petunjuk 

bagi kesesatan. Kedua, penawar memberikan ilmu kepada kebodohan. Ketiga, 

penawar memberikan kesembuhan dari berbagai macam penyakit yang di 

dalamnya terdapat keberkahan. 

Wah1bah a1l-Zuh1aili dal1am tafsi1rnya yak1ni Taf1sir a1l-M1unir ketika 

menafsirkan surat al-Nahl ayat 82 menyebutkan bahwa Alquran dan seluruh ayat 

yang berada di dalamnya ialah obat atau penawar.69 Pendapatnya sejalan dengan 

pendapat Ibnu Qayyim yang mengatakan keseluruhan dan juga Ibnu Ba>dis yang 

menjelaskan keseluruhan juga bisa sebagian dalam menafsirkan ayat tersebut. 

                                                 
67Rela Ma1r’at 1i, “Pen1garuh Pem1bacaan da1n Pema1knaan Ay1at-ay1at Al1quran terhad1ap Penur1unan 
Kece1masan pa1da San1triwati”, PSIKO1HUMANIO1RA: J1urnal Pen1elitian Psik1ologi, V1ol. 11, N1o. 11 
(20116), 315. 
68Hamka, Tas1awuf Modern (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1996), 49 
69Wahbah a1l-Zu1haili, T1afsir A1l-Mu1nir, ter1j. Mali1k Ibrah1im (Jakar1ta: Gem1a Ins1ani, 20116), Jil1id 18, 
1516. 
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Pengobatan Islam makin berkembang dari zaman ke zaman karena 

banyaknya kebutuhan akan hal tersebut. Banyaknya ulama dan ilmuwan muslim 

yang mempelajarinya juga ahli dalam bidangnya sehingga shifa> dalam Alquran 

termodifikasi berjalan sesuai dengan ilmu pengetahuan. Hal ini bisa terlihat dari 

Ibnu Sina yang dikenal juga di Barat sebagai Avicenna dan juga Ibnu Rusyd atau 

yang terkenal di Eropa dengan nama Averroes yang banyak melahirkan banyak 

karya di bidang kedokteran atau kesehatan baik jasmani dan ruhani.70  

Menurut Imam al-Gaza>li> mengenai keilmuan yang ada di dunia ini, ia 

menyatakan bahwa segala ilmu pengetahuan b1aik yan1g t1elah l1alu dan yan1g aka1n 

d1atang bahkan y1ang su1dah diketa1hui d1an belum diketahui semuanya bersumber 

dari kitab suci Alquran.71 Hal itu dikarenakan semua ilmu tercakup dalam 

perbuatan dan sifat-sifat Allah.72  

Petunjuk bahwasanya sakit atau penyakit adalahzsuatuzhalzyangzlumrah 

danzpastizterjadi, danzAlquran mengatakan bahwasanya bisa disembuhkan 

sebagaimana dalam surat a1l-Sy1u’a1ra’ a1yat 810: 

 (80 ) َۙ 1فَ هُوَ يَشْف يْ   1مَر ضْتُ  1وَا ذَا
Ap1abila ak1u sak1it, Di1alah y1ang menye1mbuhkanku.73 

Menurut al-Gaza>li> mengenai obat dari penyakit yang dialami oleh 

manusia tidak dapat didiagnosis sembarang orang melainkan orang yang ahli 

                                                 
70S. 1I. Po1eiradisastra, Sumb1angan Isla1m kep1ada Ilm1u da1n Perad1aban Mo1dern (Jak1arta: Kom1unitas 
Ba1mbu, 210108), 416. 1 
71A1bu> H{a>m1id Muha1mmad a1l-G1aza>li>,zIh{y1a>’ Ulu1m a1l-D1i>n, Ju1z 11 (K1a1iro: A1l-S{a1qa>fah a1l-

Islami1yyah, 11937), 3101. 
72Muhammad Pat1ri Ar1ifin, “Ma1kna Syi1fa da1lam A1l-Qur1'a1n d1an Rel1evansinya den1gan S1ains 
M1odern”, Jurn1al Raus1yan F1ikr, V1ol. 116, N1o. 12 (20120), 2145. 1 
73al-Qur’a>n, 42:80. 
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dalam bidang kedokteran.74 Hal ini merupakan isyarat bahwasanya Alquran 

memiliki hubungan yang sangat erat dengan ilmu kedokteran. 

Mengacu pada penafsiran Wahbah al-Zuhaili, Ibnu Qayyim, Ibnu Ba>dis 

dan juga penafsiran ulama lainnya yang sependapat mengenai kesemua Alquran 

berfungsi sebagai penawar bagi manusia. Maka ayat-ayat dalam Alquran yang 

menunjukkan pada suatu hal atau terapi juga dapat memberikan efek 

penyembuhan bagi manusia.  

Mengenai kesehatan fisik, dalam Alquran terdapat perintah bagi seorang 

muslim untuk berpuasa pada bulan ramadan. Para ilmuwan juga meneliti 

manfaat dari puasa itu sendiri dan menyebutnya sebagai terapi bagi kesehatan 

manusia. Mereka mengatakan bahwa puasa yang dilakukan satu tahun sekali 

adalah bentuk penenangan organ di dalam tubuh manusia setelah bekerja selama 

berbulan-bulan.75  

Mahmud Ahmad Najib menjelaskan bahwa ketika seseorang berpuasa 

maka penyerapan makanan juga ikut berhenti sehingga mengakibatkan garam, 

glukosa, dan asam amonia tidak akan masuk ke dalam usus. Hal itu membuat sel 

di dalam usus tidak membuat komposisi protein, glikogen, dan kolesterol yang 

akan berpotensi membahayakan jika berlebihan.76

                                                 
74Abu> H{a>mid Muhammad al-Ga1za>li, Ja1wa>hir 1a1l-Qu1r’a>1n (Mes1ir: Kurd1istan, t.t1h.) 311-312. 
75Rasy1ad Fuad al-Sayyid, Khawa>tir T{ibbiyyah Hawla al-Shiya>m, terj. Mahfud Hidayat Lukman 
(Jakarta: Hikmah, 2004), 13. 
76Muhammad Siholeh,zAgama Seb1agai T1erapi Te1laah Men1uju Ilm1u Kedo1kteran Ho1listik 
(Yogyak1arta: Pust1aka Pel1ajar, 20105), 2013. 
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BAB III 

PENGENALAN LEMBAGA PENAFSIRAN KEMENTERIAN 

AGAMA RI DAN FAKHRUDDIN AL-RA>ZI 

 

A. Profil Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI 

Produk TafsirzKementerianzAgama Republik Indonesia memiliki berbagai 

macam jenis penafsiran. Selain tafsir ilmi yang bercorak ilmu pengetahuan atau 

sains, jenis tafsir yang dihasilkan antara lain adalah Tafsir Kontemporer 

Kementerian Agama RI yakni tafsir yang membahas persoalan umat di masa 

modern dan ada juga Tafsir Tematik Kementerian Agama RI yakni tafsir mawd{u’i 

yang disusun menjadi satu dengan banyak sub bab yang berkesinambungan di 

dalamnya. Selain dari semua produk tafsir di atas, Kemenag juga menjadi 

penanggung jawab dari terjemahan Alquran resmi dari negara saat ini melalui 

Lembaga Pentashihan Mushaf Alquran (LPMQ). Untuk lebih mengenal seluk-

beluk dari Tafsir Kemenag RI, maka perlunya dijelaskan mengenai hal-hal yang 

terkait dengannya, antara lain adalah sebegai berikut: 

1. Sejarah Singkat Lembaga Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMQ) 

Kuatnya peradaban Islam adalah berkat keteguhan dan kemuliaan Nabi 

dan para sahabat serta ulama-ulama yang semangat dalam menjaga agama. 

Selama itu juga umat Islam tidak bisa dilepaskan dengan kitab suci Alquran 

sebagai jalan hidup yang menciptakan kesolidan seorang muslim dengan muslim 
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lainnya hingga saat ini.77 Maka menjadi suatu urgensi untuk menjaga isi dari 

Alquran demi keberlangsungan umat muslim di seluruh dunia hingga akhir 

zaman.  

Pada masa hidup Nabi, para sahabat menulis dan menjaga Alquran 

dengan berbagai cara. Dizantara para sahabat yang menulis wahyu ialah ‘Alizbin 

Abi Talib, ‘Us1man b1in ‘A1ffan, Zaid b 1in Sabit, da1n Ub1ay bi1n K1a’a1b. Mereka 

menulis wahyu untuk Nabi, menghafalnya, dan menjaganya di rumah masing-

masing demi menjaga keaslian Alquran.78 

Dengan melatarbelakangi keteguhan dan semangat umat Islam dalam 

menjaga keaslian Alquran, pemerintah Indonesia juga melalui Lembaga 

Pentashihan Mushaf al-Qur’an menertibkan dan mentashih seluruh Alquran 

yang beredar dan terbit di Indonesia. Dengan merujuk padazKeputuisan Menteri 

Agama (KMA) Nomor 25 tahun 1984, pemerintah menetapkan standar mushaf 

Alquran yang merupakan hasil dari kesepakatan pemerintah dengan seluruh 

ulama di Indonesia.79 

Pada tahun 1959, pemerintah Indonesia mendirikan sebuah lembaga 

yang akan menjadi pilar utama pentashihan Alquran yakni LajnahzPentashihan 

Mu1shaf a1l-Q1ur’a1n. Pe1raturan Me1nteri M1uda A1gama N1omor 111 tah1un 1959 

mengenai Kepanitiaan PentashihanzMushafnAl-Quir’anmyang mengesahkan 

adanya pembentukan kelembagaan ini.  

                                                 
77Muhammad Ta1ufik, “S1tudi A1l-Q1ur’a1n Sebag1ai Pem1icu Pe1macu Per1adaban”, Jurnal FUADUNA, 
Vol. 3, N1o. 2 (2019), 135. 
78Abdul Hak1im, “Po1la Tashi1h Mush1af A1l-Qu1r’a 1n d1i Indo1nesia”, Be1na1ng Me1rah Inst1itusi 
Pent1ashihan, Vo1l. 17, N1o. 11 (2014), 27. 
79Enang Sudrajat, “Pentashihan Mushaf a 1l-Qu1r’a1n d1i Ind1onesia”, Jur1nal Kajia1n A1l-Qu1r’a1n d1an 
Kebud1ayaan, V1ol. 16, N1o. 11 (20113), 59.  1 
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Dengan merujuk pada Peraturan Menteri Agama No. 1 tahun 1982 

mengenai tugas dan fungsi dari Lajnah PentashihanzMushafzal-Quri’an adalah 

sebagai berikut: 

a) Melakukan penelitian observatif terhadap keautentikan mushaf Alquran baik 

dalam bentuk kitab, rekaman, dan bacaan, serta melakukan pencegahan dan 

pembatasan terhadap penyelewengan terjemah dan tafsir Alquran. 

b) Mengevaluasi dan meneliti terhadap cetakan jenis Alquran braille bagi 

penyandang tuna netra, suara dalam piringan hitam (kaset), serta alat-alat 

elektronik yang tersebar di seluruh Indonesia. 

c) Menahan penyebaran mushaf Alquran yang tidak melewati standar 

pentashihan Laj1nah Penta1shihan 1Mu1shaf a1l-Qu1r’a1n (LP1MQ).80 

Pokokzdari tugas La1jnah Pentashi1han Mus1haf a1l-Qu1r’a1n ma1sih sa1ma 

hingg1a ta1hun 20107. Hal ini dikarenakan adanya evaluasi dan kajian yang 

dilakukan pemerintah dengan mengacu pada Pera1turan Ment1eri Aga1ma 

Repub1lik Ind1onesia N1o. 13 tah1un 21006 m1aka Depa1rtemen Ag1ama m1embuat 

perat1uran bar1u un1tuk men1ingkatkan kual1itas deng1an m1enciptakan Pe1raturan 

Aga1ma Repu1blik Ind1onesia No1mor 13 ta1hun 20017 men1genai keorg1anisasian da1n 

tu1gas k1erja L1ajnah Pen1tashihan Mu1shaf 1al-Q1ur’a1n. 

D1i d1alam Pe1raturan M1enteri Aga1ma Re1publik In1donesia No1mor 13 ta1hun 

20107 b1ab 11 p1asal 11, L1ajnah Pe1ntashihan Mus1haf a1l-Q1ur’a1n mer1upakan 

pelaksana dan koordinator teknik bagi sektor pengembangan pendidikan dan 

pelatihan. Adapun tugas yang berubah menjadi terbagi ke dalam tiga sektor yaitu 

                                                 
80Ibid., 69. 
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sektor tashih Alquran, sektor penyimpanan dan keorganisasian Alquran, dan 

bidang penelitian atau kajian Alquran.81 

2. Latar Belakang Penulisan Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI 

Keme1nterian Aga1ma Rep1ublik Ind1onesia melalui Badan Litbang dan 

Diklat Kem1enterian Ag1ama R1I ya1ng dipimpin oleh Lajnah Pen1tashihan M1ushaf 

a1l-Q1ur’a1n (LPMQ) denga1n dibantu oleh Le1mbaga Ilm1u Peng1etahuan Ind1onesia 

menerbitkan sebuah kitab Tafsi1r Ilm1i Kem1enterian Aga1ma 1RI yan1g mer1upakan 

kar1ya Kemen1terian Ag1ama d1i bidan1g s 1ains.82 

Terciptanya karya Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI banyak melibatkan 

pihak di dalamnya yang dibagi atas tim mufasir dan tim saintis. Pembagian ini 

yang nantinya akan bersatu padu dalam menjelaskan apa yang menjadi kajian 

pada tafsir tersebut. Adapun pembagiannya berdasar pada para ahli Alquran 

yang menguasai kaidah-kaidah penafsiran yang terdapat unsur kebahasaan, 

munasabah ayat, asbab al-nuzul, serta riwayat-riwayat lainnya. Sedangkan 

pembagian lainnya adalah para saintis di bidang ilmu pengetahuan atau sains 

se1perti fi1sika, kim1ia, bio1logi, astro1nomi, da1n la1in se1bagainya. Tujuan dari 

diterbitkannya Tafsir Ilmi Kementerian Agama adalah ingin memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan penafsiran Alquran dengan sudut pandang ilmu 

pengetahuan atau sains.83 

                                                 
81Muhammad Shohib, ProfilzLajnah P1entashihan A1l-Q1ur’a1n Ba1dan Litb1ang d1an Dik1lat 
Kemen1teri1a1n Ag11ama R11I (Jak11arta: Per1p1ustakaan Na1sio1nal R11I, 201113), 14. 11 
82Faizin, “Inte1grasi Aga 1ma dan1 Sain1s da1lam Ta1fsir Ilm1i Kem1enterian Aga1ma R1I”, Ju1rnal 
Ushul1uddin, V1ol. 215, N1o. 11 (20117), 124. 
83Kemente1rian Ag1ama Re1publik Indo1nesia, A1l-Q1ur’a1n d1an Tafs1irnya (Ja1karta: Le1ntera Aba1di, 
20110), x1vii. 1 
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Keme1nterian Ag1ama 1RI bersama Le1mbaga Il1mu Peng1etahuan Ind1onesia 

(L1IPI) da1lam beb1erapa tah1un 1telah melakukan kerjasama dengan tujuan agar 

bisa menyempurnakan kitab atau buku-buku penafsiran yang digagas oleh 

Kementerian Agama dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah.84 Kerjasama yang 

dibangun oleh kedua instansi tersebut dalam penelitian dan penulisan tafsir ilmi 

telah berlangsung sejak tahun 2009. Sampai diterbitkannya Taf 1sir Il1mi 

K1ementerian Agam1a R1I y1ang berju1dul Fenomena Kejiwaan Manusia dala 1m 

Pers1pektif A1l-Qu1r’a1n da1n Sa1ins karya yang diterbitkan telah mencapai 16 

buah.85 Adapun tiga karya tafsir ilmi yang diterbitkan oleh Kemenag pa1da tahu1n 

20116 a1dalah: 

1) Fen1omena Keji1waan Ma1nusia da1lam Persp1ektif A1l-Q1ur’a1n da1n Sa1ins 

2) Caha1ya dal1am Per1spektif A1l-1Qu1r’a1n da1n Sai1ns 

3) Gun1ung da1lam Persp1ektif A1l-Qu1r’a1n da1n Sa1ins 

Kitab tafsir Alquran yang telah diterbitkan pada tahun 2016 melibatkan 

beberapa orang dengan tugas nya masing-masing. Penyus1unan ta1fsir il1mi 

Kemen1ag yan1g dike1tuai o1leh Pro1f. Dr1. H1. He1ry Harjo1no de1ngan wa1kil ket1ua D1r. 

1H. M1uchlis M1. Ha1nafi, M1A serta dibantu sekretarisnya Prof. Dr. H. Muhammad 

Hisyam. 

Dengan digagasnya pembuatan tafsir ilmi Kemenag maka dibutuhkan 

anggota-anggota yang turut membantu yakni Pro1f. Safw1an Ha1di, Pro1f. D1r. 1H. 

Rosik1hon Anw1ar, P1rof. D1r. 1H. 1M. Da1rwis Hud1e, Pr1of. D1r. H1. E1. Sy1ibil Syar1jaya, 

                                                 
84Shohib, Pro1fil Lajn1ah Pentas1hihan A1l-Q1ur’a1n Bad1an Litb1ang da1n Dikl1at Keme1nterian A1gama 
R1I, x1i. 
85Laj1nah Pentash1ihan Mush1af Al1-Q1u1r’a1n, Fe1nomena Ke1jiwaan Man1usia dal1am Per1pektif A1l-
Qu11r’a1n d1an Sa1ins (Jak1arta: Kemen1terian Ag1ama RI1, 20116), xi1v. 
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D1r. H1. Mu1chlis 1M. H1anafi, 1Dr. H1. Ah1sin Sa1kho Mu1hammad, D1r. H1. Mo1edji 

Raha1rto, 1Dr. I1r. H1. Ho1emam Roz1ie S1ahil, 1Dr. I1r. 1M. 1Rahman Dju1wansah, 1Dr. 

1Ali A1kbar, D1rs. H1. M1uhammad Shoh1ib, 1H. Zar1kasi. 

Tafsir Kemenag memiliki staf sektretariat yang turut membantu 

berkonstribusi yakni Arum Rediningsih, Muhammad Musadad, Muhammad 

Fatichuddin, Jonni Syatri, Bisri Mustofa, Harits Fadly. Salah satu dari ta1fsir il1mi 

dari Kem1enag den1gan ju1dul Fenomena Kejiwaan M1anusia dala1m Perspekt1if A1l-

Q1ur’a1n d1an S1ains a1dalah taf11sir yang ditulis oleh sebagian pakar ilmu Alquran 

dan ilmuwan sains, dengan pembagian menjadi tim syar’izdanztimzkauni.86  

Adapun dari timzsyar’izadalah Pro1f. Dr1. M1. At1ho Mud1zhar, D1r. Ahs1in 

Sa1kho Muhamm1ad, Pro1f. D1r. 1E. S1yibli Syar1djaya, 1Dr. M1uchlis M1. H1anafi, P1rof. 

D1r. M1. D1arwis H1ude, P1rof. D1r. Ros1ikhon An1war, Dr1s. 1H. Mu1hammad Sh1ohib, 

Z1arkasi. Semen1tara d1ari 1tim1 ka11uniy pa1ra sai1ntis dari LIPI pada penulisan Tafsir 

Ilmi Kemenag adalah Pr1of. D1r. He1ry Harjo1no, Pr1of. D1r. Muh1amad His1yam, D1r. 

Moe1dji Rahar1to, Pro1f. D1r. Th1omas Djamal1uddin, D1r. 1M. R1ahman Djuwa1nsah, 

D1r. H1oemam R1ozie Sa1hil, D1r. A1li A1kbar. 871 

Tafsir ini pada dasarnya mirip dengan karya tafsir Kemenag yang lainnya 

hanya saja corak di dalamnya cenderung kepada pendekatan saintifik. M ietode 

yangzdigunakan di dalamnya adalahztematikzatau mawd}ui’i yaitu dalam judul 

diari kitab ini cukup luas yang terdapat sub bab yang lebih terperinci lagi. Tafsir 

ini cenderung kepada tafsir bi al-ra’yi dengan sedikit menukil riwayat-riwayat 

                                                 
86Ibid., xvii. 
87Sahlan Muhammad Faqih, “Tafsir Resmi Versi Pemerintah”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 
1, No. 2 (2021), 119. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

41 
 

 

hadith. Karena tafsir ini adalah suatu karya yang merepresentasikan pemerintah 

maka pembahasannya maupun hasilnya banyak mengarah kepada ada>bi al-

ijtima>’i yakni sosial kemasyarakatan.88 

3. Penafsiran dalam Tafsir Kementerian Agama RI 

Kit1ab tafs1ir Kemenag adalah ta1fsir te1matik y1ang d1i dalamnya terdapat 

topik pembicaraan yang mendalam dengan memaparkan beberapa ayat. Dalam 

hal ini ayat-ayat mengenai shifa>’ disisipkan lalu kemudian ditafsirkan sekaligus. 

Ayat-ayat tersebut antara lain ialah surat al-S1yu’a1ra ay1at 810: 

 (۸۰ ) َۙ 1فَ هُوَ يَشْف يْ   1تُ مَر ضْ  1وَا ذَا
Apa1bila a1ku sa1kit, Dia1lah ya1ng me1nyembuhka1nku.89 

Pada surat al-Isra>’ ayat 82: 

فَاۤء   1هُوَ 1 1مَا 1الْقُرْاٰن  1 1م نَ  1وَنُ نَ ز  لُ  ن يََْۙ وَلََّ يزَ يْدُ الظٰ ل م يَْ ا لَّم خَسَاراً 1ش   (82) ومرَحَْْة  ل  لْمُؤْم 
Kam1i turun1kan da1ri A1l-Qu1r’a1n sesu1atu yang1 men1jadi pena1war da1n rahm1at ba1gi oran1g-

ora1ng mu1kmin, sed1angkan ba1gi oran1g-ora1ng za1lim (A1l-Q1ur’a1n itu1) han1ya ak1an men1ambah 
kerugi1an.90 1 

Menurut Kemenag ayat-ayat di atas ialah indikasi bahwa Alquran memang turun 

sebagai shifa>’ bagi manusia yang dapat menyembuhkan seseorang yakni penyakit 

rohani seperti sifat jelek dan bagi jasmani dengan rukiah, berikut penafsirannya: 

Kesembuhanzyang dikandung dalam Al-Qur’an ter1utama melipu1ti penyak1it 
dala1m ha1ti (sepe1rti kera1guan, ke1munafikan, d1ll.). Ak1an teta1pi, ia1 d1apat pul1a 
di1gunakan dala1m meny1embuhkan peny1akit bada1n apab1ila A1l-Qu1r’a1n it1u dip1akai 
unt1uk me1rukiahnya. Umu1mnya, ag1ama 1dan kepe1rcayaan ya1ng a1da ju1ga 
mema1sukkan da1lam aja1rannya kes1embuhan dar1i pe1nyakit yan1g bersif1at keji1waan 
maup1un ra1gawi.91 

                                                 
88Muhammad Esa PrasastiazAmnesti, “Karakt1eristik Pen1afsiran Alq1uran d1an Taf1sirnya Kar1ya 
T 1im Kem1enterian Aga1ma Re1publik In1donesia”, ASC1ARYA, 1Vol. 11, 1No. 12 (20211), 101. 
89al-Qur’a>n, 26:80. 
90al-Qur’a1>n, 17: 82. 
91Lajnah P1entashihan M1ushaf 1Al-Q1ur’a1n, Fe1nomena Ke1jiwaan Man1usia d1alam Per1pektif A1l-
Qu1r’1a1n 1dan Sai1ns (Jak1arta: LP1MQ, 20116), 1115. 
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B. Profil Fakhruddin Al-Ra>zi dan Ma>fa>tih al-Ghaib 

1. Biografi Al-Ra>zi 

Fakhruddin al-Razi seorang ilmuwan muslim dan cendekiawan yang 

amat terkenal ber1nama lengk1ap Ab1u Abdi1llah Muh1ammad bi1n U1mar bin1 Hus1ein 

bi1n Ha1san b 1i1n ‘A1li a1l-Tamimi a1l-Ba1kri 1al-Tibr1istani a1l-R1a>zi. Mengenai tahun 

kelahirannya sebagian ada yang mengatakan tahun 543 H namun pendapat yang 

lebih kuat mengatakan ia lahir pada 25 Ramadhan tahun 544 H92 atau tepat pada 

tahu1n 11148 1M.93 Dilahirkan d1i Ra1yy merupakan sebu1ah kot1a yan1g am1at terk1enal 

d1i I1ran, da1n ju1ga cukup dekat dengan Khurasan dan Teheran. Ia banyak dijuluki 

dan mendapat berbagai gelar di antaranya yakni Syaikh al-Islam, al-Ra>zi dan 

Fakhruddin. Adapun dari jalur ayahnya ia dijuluki Ibn al-Khatib atau Ibn Khatib 

al-Rayy, tetapi yang lainnya menisbahkannya pada A1bi ‘Abd 1illah, A1bi a1l-

M1a’al1iy. Ak1an teta1pi yan1g paling populer dari semua nama itu ialah Fakhruddin 

al-Ra>zi, Fakh al-Ra>zi, atau al-Ra>zi.94 

Fakhrudin al-Ra>zi merupakan pengarang muslim juga seorang filsuf , 

teolog yang lahir di sebuah keluarga yang sangat mencintai dan memperhatikan 

pendidikan serta cinta kasih.95 Ia merupakan anak dari ulama terkenal d 1i Ra1yy 

ya1ng merup1akan m1urid d1ari seor1ang ulam1a Muh1yi a1l-S1unnah A1bi Muh1ammad 

a1l-Bagh1awi ya1kni D1iya a1l-D1in ‘U1mar, a1l-Ra>1zi memperoleh ilmu dasar sampai 

sepeninggalnya. Setelah wafatnya ayahnya, al-Ra>zi mencari guru lainnya dan 

                                                 
92Muhammad Ibrahim ‘Abdurrahman, Ma1nhaj Fak1hr a1l-Ra1zi 1fi a1l-T1afsir b1ayna M1anahij 
M1u’asiriy1yah (M1a11dinah: Ha1fiz al1-Ba1driy, 11989), 23. 
93Mircea Eliade, T1he Enc1yclopedia o1f Rel1igion (Ne1w Yor1k: Si1mon &1 Sc1huster Mac1millan, 19195), 
Vo11l. 111, 2121. 
94‘Abdurrah1man, Ma1nhaj Fak1hr a1l-Ra1zi f1i a1l-T1afsir ba1yna Man1ahij M1u’asir1iyyah, 24. 
95Elia1de, Th1e Encyc1lopedia o1f Re1ligion, 2211-2212. 
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bertemu dengan Kamal al-Samnani, setelah merasa cukup selanjutnya ia pergi 

ke Maraghah diasuh oleh seorang filsuf bernama M1ajd a1l-Di>1n a1l-J1ili> ya1ng 

merup1akan m1urid a1l-Ghaza>li untuk waktu yang relatif lama. Ia mendapat 

didikan dari gurunya berupa buku-buku yang merupakan karya dari Aristoteles, 

Ibnu Sina>, al-Fara>bi, dan Abu al-Baraka>t al-Baghdadi.96 

Fakh al-Ra>zi dikatakan betul-betul telah menguasai banyak keilmuan, 

salah satunya adalah ilmu kalam yang ia dalapatkan melalui Imam al-Haramain. 

Tidak berhenti disitu saja, al-Ra>zi juga menghafal serta menguasai al-Must}afa> 

yakni karya al-Ghaza>li dalam bidang ushul fiqh yang sama hebatnya ketika dia 

mempelajari filsafat, fiq, dan kedokteran.97 Selama berada di Khurasan, 

pemikiran al-Razi cukup sering bertabrakan dengan orang-orang dari 

mu’tazilah. Ia sempat dekat dengan penguasa di Gaznah bernama Shihabuddin 

al-Ghuri bersama saudaranya, hal ini memunculkan konfrontasi dengan 

kelompok Karramiyah yang disebut sebagai oposisi penguasa. 

Saat kembalinya ke Khurasan, sebuah perguruan tinggi didirikan oleh 

al-Ra>zi, tempat itu dijadikan sebuah pembelajaran bermacam-macam bidang 

keilmuan. Al-Ra>zi sempat menyatakan tentang kecintaannya untuk terus 

menimba ilmu dari kota ke kota maupun wilayah yang jauh. Namun sangat 

disayangkan al-Ra>zi wafat sesampainya ia di kota Herat pada tahun 606 H atau 

1210 M dengan usia sekitar 62 tahun. Ia dikubur di pegunungan Musaqib di desa 

Muzdakhan pada sor1e hari.98 

                                                 
96Abdurrahman, M1anh1aj F1akhr a1l-Ra1zi f1i a1l-Tafs1ir bay1na Ma1nahij M1u’asir1iyyah, 26. 
97Muh1a1m1m1ad a1l-Sa1yyid Ji1bril, Ma1dhal i1la Man1ahij a1l-Mufa1ssirin (Kai1ro: a1l-Risal1ah, tth.), 114. 
98Ibn K1hallikan, Wa1fiyat a1l-A’y1an w1a A1nba’1u A1bna’a1l-Za1man (Be1irut: D1ar a1l-Sa1dir, 19178), 2152. 
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2. Penulisan Mafa>tih al-Ghaib dan Karya-karya Al-Ra>zi 

Identitas Ta1fsir Ma1fa>tih a1l-Gh1aib kar1ya a1l-Ra1>zi terkenal dengan ilmu 

kalam dan filsafatnya, namun juga tetap mengikutkan keilmuan seperti shari’ah 

dan fiqh.99 Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib (pembuka keghaiban) terinspirasi dari 

Alquran surat al-An’am ayat 59 yaitu pada kalimat yang artinya “pad 1a sis1i A1llah 

terda1pat ku1nci-k1unci yan1g gh1aib, tida1k ad1a yan1g menge1tahuinya se1lain Di1a”.100 

Di dalam tafsirnya tercantum beberapa pendapat filsuf besar yang mewarnai 

problematika atau permasalahan terkait filsafat. Hal ini memperluas ilmu yang 

terdapat di dalam tafsirnya serta menunjukkan keagungan pikiran dan karakter 

al-Razi. 

Dalam ranah linguistik al-Ra>zi tak lupa mengikutkan pendapat para ahli 

Alquran, dan juga para ulama tafsir. Al-Ra>zi dalam beberapa topiknya 

membawakan pendapat para kalangan mu’tazilah, namun ia sendiri juga yang 

mengkritik pendapat tersebut. Inti pada kitab al-Ra>zi adalah menghimpun 

berbagai keilmuan yang didasarkan pada kerangka berpikir filsafat yang telah 

disebutkan oleh banyak peneliti tafsir bahwa Tafsir Mafa>tih al-Gh 1aib term1asuk 

k1e1 dal1am g1olongan ta1fsir b1i 1a1l-ra1’y1i.101 

Pada sistematika Tafsir Mafa>tih al-Ghaib, al-Ra>zi menyajikan ayat-ayat 

Alquran, lalu memaparkan pendapatnya sesuai pada permasalahan-

permasalahan yang ada. Permasalahan yang disajikan al-Ra>zi diposisikan pada 

penyelesaiannya tersendiri. Aspek yang dibawa oleh al-Razi beberapa di 

                                                 
99Muhyi al-D1in a1l-M1ays, A1l-Mu1sytahar b1i a1l-Tafs1ir a1l-Kabi1r, Jil1id 1, 7. 
100Glasse, The Concise Encyclopedia of Islam, 341. 
101Jibril, Madhal ila Manahij al-Mufassirin, 113. 
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antaranya adalah sisi kebahasaan, qira’ah, usul fiqh, asbabun nuzul, serta 

terkadang riwayat dengan sanad ataupun tanpa sanad. Beberapa hadith dan shi’ir 

juga dicantumkan untuk berargumentasi dari sisi kebahasaan dan semacamnya. 

Dalam tafsirnya al-Ra>zi menggu1nakan me1tode tahl1ili den1gan pen 1dekatan 

mel1alui b1i a1l-r1a’y1i da1n b1i a1l-m1a’thu1r namun banyak yang mengkategorikan 

tafsir al-Ra>zi kepada tafs1ir b1i a1l-r1a’y1i. Dikatakan bahwasanya Taf1sir M1a>fa>ti1h 

a1l-Gha1ib tidak hanya ditulis oleh al-Ra>zi dikarenakan ia hanya 

menyelesaikannya sampai surat al-Anbiya>’. Lalu dilanjutkan oleh muridnya 

sepeninggalnya yaitu Syaikh Naj1m a1l-Di1>n Ahm1ad bi1n Muh1ammad a1l-Qa1mu>1li 

da1n Sh1iha>b a1l-D1i>n bi1n Kha1li>l a1l-Kh1uwaiy1ya.102 

Fakh al-Ra>zi dalam bidang fiqh menganut mazhab shafi’iyyah dan dia 

sangat tekun dalam menjaga kemurnian mazhabnya hal itu tercantum dalam 

karya-karyanya di bidang fiqh dan ushul fiqh.103 Sedari muda al-Ra>zi tampak 

begitu cerdas ketika berdiskusi mengenai perspektif para ulama mengenai 

Alquran dan hadi>th. Al-Ra>zi cukup sering berargumentasi secara rasional 

dengan para ulama di masanya. Bisa dibilang keilmuan fiqh al-Ra>zi sangat baik 

selain menguasai kitab ulama terdahulu ia juga menulis kitab fiqh yang burjudul 

Sharh al-Waji>z karya Imam al-Ghaza>li.104  

Dalam berbagai karyanya al-Ra>zi sering kali menyebut dirinya adalah 

seorang teolog beraliran ash’ari, namun dia juga sangat menyukai pemikiran-

                                                 
102al-Ra>zi, Ta1fsir 1al-K1abir w1a Maf1atih a1l-Gh1aib (Bei1rut: D1a>r a1l-F1ikr, 19190), Jil1id 12, 18. 
103Cyr1il G1lasse, T1he Co1ncise Encyclo1pedia o1f Isl1am, te1rj. Gh1ufran 1A. Ma1s’a1di (Ja1karta: Ra1ja 
Grafind1o P1ersada, 19199), 3411. 
104Sya1ikh Kha 1lil M1uhyi al1-Di>1n a1l-M1ays, A1l-Mus1ytahar b1i a1l-Taf1sir a1l-Ka1bir w1a Maf1atih a1l-
G1haib (Bei1rut: D1ar a1l-F1ikr, 11995), Jil1id 11, 151. 
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pemikiran filsafat. Di dalam banyak perlakuannya, al-Ra>zi terlihat 

memposisikan teori ash’ari dengan mengombinasikannya ke dalam teori dan 

metode filsafat sehingga dapat diterima oleh ilmuwan muslim. Dia berkembang 

dengan pemikiran peripatetik muslim dari hal wujud, dan menganut pemikiran 

Ibnu Sina mengenai teori emanasi. Dalam prakteknya dia mengusahan untuk 

dapat menguasai semua teori Ibnu Sina mengenai wujud sehingga dapat 

dijadikan pola berpikir yang umum untuk permasalahan teologi.105 

Di dunia tas{awwuf al-Ra>zi memperoleh ilmu dari seorang sufi besar 

bernama Syaikh Najm al-Din al-Kurdi. al-Ra>zi sempat mendapat pesan dari al-

‘Ara>bi mengenai pendapatnya yang menganggap al-Ra>zi sebagai ahli pikir yang 

terlalu cerdas sampai-sampai diperingatkan akan pemikirannya yang terlalu jauh 

dari agama. Al-‘Ara>bi menganggap pemakaian pemikiran filsafat yang terlalu 

jauh dapat membahayakan seseorang maka disini tasawuf diposisikan sebagai 

penyeimbang di antara keduanya.106 

Sejumlah karya dari al-Ra>zi cenderung bersirkulasi pada problematika 

filsafat, teologi. Akan tetapi ia juga banyak membuat karya di bidang bahasa, 

fiqh, ilmu firasat, etika, serta kedokteran.107 Al-Ra>zi diketahui sangat menguasai 

ilmu Islam dasar dari mazhab Shafi’i namun ia juga banyak mempelajari filsafat 

Yunani kuno dari Ibnu Sina dan al-Fara>bi. Karena hal inilah mungkin banyak 

pemikiran-pemikiran yang bertabrakan dengan al-Ghaza>li. Forum-forum yang 

dibuat oleh al-Ra>zi di Herat banyak mendatangkan orang-orang besar di dunia 

                                                 
105Elia1de, The Encyclopedia of Religion, 222. 
106‘Ab1durr1ahman, Ma1nhaj Fak1hr a1l-R1azi f1i a1l-Tafs1ir b1ayna M1anahij M1u’asir1iyyah, 128. 
107Eliade, The Encyclopedia of Religion, 221. 
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filsafat, namun ketika mereka menanyakan sesuatu pada al-Ra>zi jawaban yang 

didapat justru bertolak belakang dari apa yang diharapkan. Ditengah kekacauan 

orang-orang Ash’ari melawan orang-orang dari Mu’tazilah serta golongan 

pembela Hanabilah dan kelompok Karramiah, al-Razi tetap bersikap tenang dan 

tidak bertindak menyudutkan mereka.108 Jadi disini al-Ra>zi memposisikan 

dirinya ditengah-tengah antara ingin menjaga kemurnian Islam dan juga tidak 

mengecilkan filsafat dan rasionalitas. 

Mengenai karya-karya yang ditulis oleh al-Ra>zi telah banyak ilmu dan 

pemikirannya yang telah dituangkan dalam tulisan-tulisannya. al-Ra>zi 

menguasai banyak sekali bidang keilmuan seperti filsafat, kedokteran, tafsir, 

fiqh, linguistik, fisika, astromoni, sejarah, firasat, dan lain-lain. Dikatakan al-

Ra>zi memiliki lebih dari 200 karangan yang di antaranya tidak hanya berjumlah 

satu jilid namun banyak jilid.109 Adapun karya-karya Fakhruddin al-Ra>zi dalam 

berbagai bidang sebagai berikut: 

a. Ilmu Alquran dan tafsir 

1) Al-Tafsi>rzal-Kabi>rzwa Mafa>tif al-Ghaib 

2) Taf1sir S1urat a1l-Fati1ha>h 

3) Taf1sir Su1rat a1l-Ik1hla>s 

4) A1sra>r a1l-Tan1zi>l w1a Asra>1r a1l-Taf1si>r (T1afsi>r a1l-Qu1r’a>n a1l-Sagh1i>r) 

5) Ris1a>lah f1i Ta1nbi>h ‘a1la B1a’d a1l-Asr1a>r a1l-Mud1i’ah1 f1i B1a’d1 A1yat a1l-Q1ur’a>1n 

a1l-Kar1i>m 

                                                 
108Ibid., 222. 
109Mani’ Abd HalimzMahmud, Manhaj a1l-Muf1assirin, t1erj. Fais1al Sal1eh (Jaka1rta: Raja1grafindo 
Pers1ada, 20106), 3121. 
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b. Ilmu Kalam 

1) Asas al-Taqdi>s 

2) Tahsil al-Ha>q 

3) A1l-Ar1b i1a>’i 1n f1i Us{1u>l a1l-Di>1n 

4)  ‘Ismah a1l-Anbiya’ 

5) Al-M1a’ali>1m f1i Us{1u>l a1l-Di>1n 

6) Niha>yah a1l-Uq1u>l f1i Dir1ayah a1l-Us{u>1l 

7) Aj1wiba>1t a1l-Ma1sa>’i 1l a1l-Naj1jariy1yah 

c. Filsafat, log1ika d1an rasionalitas 

1) A1l-Mantiq a1l-Kabi>r 

2) Ta’jiz al-Falsifah 

3) Al-A>yat al-Bayyina>t fi al-Mantiq 

4) S1harh a1l-Isha>1ra>h w1a a1l-Tan1biha>t (l1i Ib1n Sin1a>) 

5) Sha1rh ‘Uy1u>n a1l-Hik1ma>h (l1i Ib1n Si1na>) 

6) A1l-Ma1ba>hith f1i a1l-Ma1s{riqiyah 

7) Mu1hassah Af1ka>r a1l-Muta1qadimi>n w1a a1l-M1ut’a>k1hiri>n mi1n ‘Ula1ma> w1a1 a1l-

Huka1ma>’ w1a a1l-M1utakalimi>n 

d. Fiqh dan Usul Fiqh 

1) Ihka>mzal-Ahka>m 

2) Ibta>l ali-Qiya>s 

3) Al-Ma’a>lim fi Us{1u>l Fi1qh 

4) Munta1kha>b a1l-Ma1hsul f1i U1s{u>l Fiq1h 

5) A1l-Bah1arim w1a a1l-Ba1rahiyah 
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6) Niha>ya1h a1l-Baha1iyyah f1i a1l-Maba>1hith a1l-Qiya1siyyah 

e. Linguistik 

1) A1l-Muhar1rir fi1 Ha1qa’i1q a1l-Na1hw 

2) Sharh Nahj al-Bala>ghah 

f. Sejarah 

1) Mana>qib Imam al-Sha>fi’i 

2) Fada>’il al-Saha>bah al-Rashidi>n 

g. Astronomi dan matematika 

1) Al-Risa>lah fi ‘Ilm Hay’ar 

2) Al-Handasah 

h. Kedokteran 

1) Al-Tashi>r 

2) Al-Ashribah 

3) Sha1rh a1l-Qanu1>n 1li Ib1n Si1na> 

4) Al-Ti>b al-Kaba>’ir 

5) Ma1sia>’i 1l f1i a1l-Ti>1b 

i. Astrologi d1an firasat 

1) Kita>b fi Raml 

2) Kita>b Al-Sir al-Maktu>m fi Mukha>tabah a1l-Sy1ams w1a a1l-Qa1ma>r w1a al1-

Nu1ju>m  

3) A1l-Ah1ka>m a1l-‘Al1a’iyy1ah f1i A1’la1n a1l-Sam1awiyyah110 

                                                 
110Muhammad Fakhru1ddin a1l-Ra>1zi, Taf1sir a1l-Kabi>1r w1a Ma>f1a>tih a1l-Gh1aib (B1eirut: D1a>r a1l-Fi1kr, 
19190), Ji1lid 11, 5. 
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3. Penafsiran al-Ra>zi dalam Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib 

Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib merupakan kitab tafsir tahlili yang memuat 

keseluruhan ayat Alquran, berikut penafsiran al-Ra>zi mengenai ayat-ayat shifa>’ 

dalam tafsirnya: 

a. Penafsiran surat al-Taubah ayat 14 

Dari penafsiran pada ayat ini, al-Ra>zi mengatakan bahwa oranig-orang 

beriman yangzdizhatizmerekazada kemarahan atau rasa emosional maka 

Alquran sebagai shifa>’ disini dapat menyembuhkannya dengan 

menghilangkan amarah tersebut. 

ولقائل أن يقول : قوله )ويشف صدور قوم مؤمني( معناه أنه يشفي من ألم الغيظ. وهذا هو 
 111وله )ويذهب غيظ قلوبِم(فكان ق عي إذهاب الغيظ ،

Maksud dari kutipan tersebut adalah bahwa makna dari kutipan ayat 

(dan menyembuhkan dada orang-orang yang beriman) berarti 

menyembuhkan sakitnya amarah.  Dan ini adalah inti dari kemarahan yang 

hilang, sehingga ucapannya (dan kemarahan pergi dari hati mereka). 

b. Surat al-Nahl ayat 69 

Mengenai madu yang dapat menjadi shifa>’ bagi manusia, maka disini 

al-Ra>zi menjelaskan bahwa madu terdapat berbagai macam warna. 

Kandungan madu dapat menyembuhkan penyakit jasmani dengan catatan 

tidak semua penyakit dapat disembuhkan olehnya. 

اعلم أنه تعالٰ وصف العسل بِذه الصفات الثلًثة : )فالصفة الأولٰ ،كونه شرابِ والأمر كذلك 
قوله )مُّتلف ألوانه( والمعنى « لأنه تًرة يشرب وحده وتًرة يتخذ منه الأشربة. والصفة الثانية ،

                                                 
111Ibid., Jilid 16, 5 
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: أن منه أحْر وأبيض وأصفر ونظيْه قوله تعالٰ ) ومن الْبال جدد بيض وحْر مُّتلف ألوانْا 
عة وغرابيب سود( والمقصود منه : إبطال القول بِلطبع ، لأن هذا الْسم مع كونه متساوي الطبي

لما حدث على ألوان مُّتلفة ، دل ذلك على أن حدوث تلك الألوان بتدبيْ الفاعل المختار ،لَّ 
قوله )فيه شفاء للناس( وهو الصحيح أنه صفة للعسل « والصفة الثالثة ، لأجل إيَاد الطبيعة

قل فان قالوا : كيف يكون شفاء للناس وهو يضر بِلصفراء ويهيج المرار ؟ قلنا : إنه تعالٰ لم ي
: إنه شفاء لكل الناس ولكل داء وفِ كل حال ، بل لما كان شفاء للبعض ومن بعض الأدواء 
صلح بأن يوصف بأنه فيه شفاء ، والذي يدل على أنه شفاء فِ الْملة؛ أنه قل معجون من 
المعاجي إلَّ وتمامه وكاله إنَّا يحصل بِلعجن بِلعسل، وأيضا فالأشربة المتخذة منه فِ الأم راض 

 112لغمية عظيمة النفعالب

Firman Allahzyang ber1kaitan den1gan: “min1uman (m1adu) y1ang 

bermac1am-ma1cam wa1rnanya, d1i dala1mnya terd1apat oba1t ya1ng 

meny1embuhkan b1agi manu1sia”. Al1lah S1WT mem1berikan sif1at-sif1at m1adu 

deng1an ti1ga m1acam s1ifat. Pe1rtama ma1du terse1but seb1agai je1nis min1uman d1an 

kenyataan 1nya me1mang sep1erti it1u. K1arena m1adu ini1 te1rkadang d1apat 

diminu1m sec1ara lan1gsung ata1u dija1dikan sebag1ai ba1han minu1man. Ke1dua, 

da1ri firm1an All1ah ba1hwa m1adu berma1cam-ma1cam warna1nya ya1kni me1rah, 

put1ih, d1an k1uning. D1engan m1erujuk pa1da fir1man Alla1h sur1at a1l-Fa1tir a1yat 217 

pa1da k1ata “d1an d1i a1ntara gunu1ng-gunu1ng it1u a1da gar1is-ga1ris pu1tih d1an m1erah 

yan1g bera1neka mac1am war1nanya d1an ad1a ju1ga y1ang hi1tam p1ekat. K1etiga 

me1ngenai fir1man All1ah yan1g art1inya: "D1i dal1amnya te1rdapat oba1t y1ang 

meny1embuhkan bag1i m1anusia", ini1 mer1upakan pe1ndapat ya1ng sahi1h deng1an 

per1nyataan ba1hwa aya1t i1ni merup1akan in1dikasi da1ri ma1du. Ji1ka m1ereka 

bertan1ya, bagai1mana mung1kin keb1eradaan m1adu 1dap1at dij1adikan s1ebagai 

                                                 
112Ibid., Jilid 20, 74-75. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

52 
 

 

oba1t bag1i ma1nusia, p1adahal i1a berb1ahaya b1agi o1rang-ora1ng y1ang berpe1nyakit 

hepatit1is da1n men1jadikan pe1ningkatan g1ula dara1h ya1ng ber1ulang-ul1ang? 

Ka1mi m1enjawab: sesu11ngguhnya A1llah1 S111WT tid1ak berf1i1rman se1sun1gguhnya 

ma11du se1b1agai ob1a1t b1a1gi ti11a1p-ti11a1p m1anu11sia, ti1ap1-ti1a1p pe1n1yakit da11n d1a1lam 

s1e1tiap kead 1a1an. Aka1n teta1pi, ji1ka pa1da kenya1taannya ma1du menja1di o1bat ba1gi 

seba1gian m1anusia 1dan sebag1ian da1ri peni1yakit, m1aka suda1h tep1at bil1a ma1du 

itu1 dis1ifati Al1lah den1gan shi1fa>’. Sed1angkan ma1du yan1g men1unjuk pa1da 

penyemb1uhan se1cara keselu1ruhan, it1u bera1rti sedik1it cam1puran mad1u se1bagai 

pelengka1p da1ri b1erbagai komp1osisi ca1mpuran la1innya. Ba1hkan min1uman 

yang1 dip1eroleh d 1ari m1adu sa1ngat berm1anfaat 1bagi pe1nyakit-pen1yakit seje1nis 

bal1gham (le1ndir/cai1ran). 

c. Surat Fussilat ayat 44 
Menurut al-Ra>zi penyembuhan atau obat yang dapat dilakukan pada 

ayat tersebut ialah Alquran dapat menjadikan seseorang mendapatkan 

hidayah. Dengan hidayah yang diperoleh seseorang dikatakan oleh al-Razi 

sebagai obat dari suatu penyakit yakni kufur dan kebodohan. 

لَدىشفاء له من مرض الكفر )شفاء( فإنه إذا أمكنه الَّهتداء فقد حصل الَدى ، فذلك ا 
 113والْهل

Maksud dari kutipan di atas ialah adapun shifa>’ sebagai sebuah 

penyembuhan jika seseorang mampu mendapat petunjuk, maka sungguh dia 

telah mendapat hidayah, dan hidayah itu adalah obat baginya dari penyakit 

kekufuran dan kebodohan. 

                                                 
113Ibid, Jilid 27, 135. 
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d. Surat al-Syua’ra’ ayat 80 

Mengenai Alquran sebagai shifa>’ yakni merupakan suatu kenikmatan, 

berbanding tebalik dengan penyakit yang di dalamnya terdapat hal yang tidak 

disukai oleh manusia. Maka al-Ra>zi menyebut bahwa Alquran sebagai shifa>’ 

disini ialah sebagai suatu kenikmatan bagi manusia karena dapat memberikan 

kesembuhan. 

قوله )وإذا مرضت فهو يشفي( وهو أن الشفاء محبوب وهو من أصول النعم، والمرض مكروه 
صود إبراهيم عليه السلًم تعديد النعم ، ولما لم يكن المرض من النعم وليس من النعم، وكان مق

 114تعالٰلَّ جرم لم يضفه إليه 
Penyembuhan itu dicintai dan merupakan salah satu dasar kenikmatan, 

dan penyakit adalah hal yang dibenci dan bukan merupakan suatu di antara 

kenikmatan, dan maksud Nabi Ibrahim adalah banyaknya kenikmatan, dan 

karena penyakit bukanlah kenikmatan, tanpa bermaksud buruk maka Allah 

tidak menambahkan hal tersebut kepada Nabi Ibrahim. 
 

e. Penafsiran surat Yunus ayat 57 

Dalam ayat ini disebutkan ada empat sifat Alquran, salah satunya ialah 

sebagai shifa>’. Kemudia al-Ra>zi menyebutkan kaitan ruh dan fisik manusia, 

setelah itu dijelaskan panjang lebar mengenai hal tersebut. 

اعلم انه تعالٰ وصف القرآن فِ هذه الآية بصفات أربعة : أولَا كونه موعظة من عند الله، 
وثانيها : كونه شفاء لما فِ الصدور . وثالثها : كونه هدى . ورابعها : كونه رحْة للمؤمني ولَّ 
بد لكل واحد من هذه الصفات من فائدة مُّصوصية . فنقول : إن الأرواح لما تعلقت بِلَّجساد 
كان ذلك التعلق بسبب عشق طبيعي وجب للروح على الْسد ، ثُ إن جوهر الروح التذ 
بِشتهيات هذا العالم الْسدان وطيباته بواسطة الْواس الخمس ، وتمرن على ذلك وألف هذه 

                                                 
114Ibid, Jilid 24, 145. 
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الطريقة واعتادها . ومن المعلوم أن نور العقل إنَّا يحصل فِ آخر الدرجة ، حيث قويت العلًئق 
دث الْسدانية ، فصار ذلك الَّستغراق سبباً لْصول العقائد الباطلة والأخلًق الْسية والْوا

الذميمة فِ جوهر الروح ، وهذه الأحوال تَري مجرى الأمراض الش ديدة لْوهر الروح ، فلً بد 
لَا من طبيب حاذق ، فان من وقع فِ المرض الشديد ، فان لم يتفق له طبيب حاذق يعالْه 

ت لَّ محالة ، وإن اتفق أن صادفه مثل هذا الطبيب ، وكان هذا البدن بِلعلًجات الصائبة ما
 115قابلً للعلًجات الصائبة فربِا حصلت الصحة ، وزال السقم

Kutipa1n d1i ata1s di1katakan ole1h a1l-Ra>1zi ba1hwa Alla1h SW1T mem1berikan 

sif1at Al1quran den1gan empa1t ma1cam: Perta1ma, kebe1radaan Alq1uran sebag1ai 

ma1w‘iz{1ah dar1i All1ah. K1edua, Alqur1an seb1agai shi1fa>’ terh1adap pen 1yakit h1ati. 

Keti1ga, Alq1uran s1ebagai pet1unjuk. K1e-emp1at, Alq1uran seb1agai rah1mat b1agi 

or1ang-ora1ng ya1ng berim1an. Set1iap s1ifat-sif1at ters1ebut me1mpunyai f1aedah 

terte1ntu. Kam1i me1nyatakan: apa1bila totali1tas ru1h be1rkaitan d1engan ba1dan 

ya1ng kete1rkaitannya i1tu mer1upakan tun1tutan psik1ologis ya1ng men1gharuskan 

kete1rkaitan ru1h de1ngan f1isik, k1emudian su1bstansi r1uh da1pat m1erasakan 

kes1enangan p1ada be1ntuk da1n kei1ndahan fisi1knya mel1alui per1antaraan pa1nca 

ind1ra ba1hkan t1elah b1erulang-ula1ng sede1mikian ru1pa sehi1ngga me1njadi s1uatu 

ke1biasaan. H1al dem1ikian i1ni seba1gaimana tel1ah di1ketahui, bah1wa pen1cerahan 

ak1al han1ya diper1oleh pa1da tin1gkat ter1akhir, yak1ni: ketik1a te1rjadi hubun1gan 

ya1ng k1uat anta1ra per1asaan de1ngan ha1l-ha1l ba1ru ya1ng be1rsifat mater1ial, m1aka 

pele1buran hub1ungannya it1u bi1sa men1jadi seb1ab tercapai1nya su1atu ak1idah 

ya1ng s1alah d1an a1khlak ya1ng te1rcela pa1da substa1nsi ru1h. Ke1adaan dem1ikian 

in1i sam1a haln1ya de1ngan kon1disi sak1it para1h ya1ng berte1mpat pad1a sub1satnsi 

ru1h. H1al dem1ikian te1ntu san1gat membu1tuhkan seo1rang dok1ter y1ang cerd1as, 

                                                 
115Ibid., Jilid 17, 121-122. 
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kare1na ses1eorang ya1ng peny1akitnya s1udah b1erat, kem1udian tida1k ad1a seo1rang 

dok1ter ya1ng ce1rdas u1ntuk menyem1buhkannya, ma1ka tida1k men1utup 

kemun1gkinan aka1n terj1adi kem1atian. Ak1an te1tapi, apabi1la diju1mpai suat1u 

dokte1r ya1ng cerd1as dal1am mena1nganinya, k1emudian fis1iknya ju1ga da1pat 

mene1rima pen 1gobatan, m1aka bes1ar kemu1ngkinan da1pat mem1peroleh 

kese1hatan d1an m1enghilangkan pen1yakit. 
 

f. Penafsiran suratzal-Isra>’zayat 82 

Di dalamzayatzinizterdapat penafsiran al-Ra>zi yang menyatakan bahwa 

Alquran sebagai shifa>’ dapat menyembuhkan penyakit rohani dan jasmani. 

Menurutnya penyakit jasmani yang dapat disembuhkan oleh Alquran dalam 

ayat ini ialah akidah yang salah serta akhlak yang tercela. Untuk penyakit 

jasmani ialah tabarruk dengan membaca Alquran. 

دات أما كونه شفاء من الأمراض الروحانية فظاهر، وذلك لأن الأمراض الروحانية نوعان: الَّعتقا
، وأما كونه شفاء من الأمراض الْسمانية فلأن التبْك بقراءته يدفع الباطلة والأخلًق المذمومة

 116كثيْاً من الأمراض
Menurut al-Ra>zi keberadaan atau maksud Alquran sebagai shifa>’ 

terh1adap penya1kit ro1hani it1u sud1ah jela1s. Da1lam ha1l i1ni, pe1ny1akit ro1hani 

da1pat dikelompo1kkan pad1a du1a ma1cam, y1aitu: aki1dah ya1ng sala1h, d1an a1khlak 

terc1ela. Adap1un keberad1aan at1au ma1ksud Alqura1n sebag1ai sh1ifa>’ ter1hadap 

peny1akit jasma1ni ial1ah den1gan tabarr1uk. Kar1ena den1gan tab1barruk me1mbaca 

Alqu1ran b1isa menang1kal ber1bagai pe1nyakit.

                                                 
116Ibid., Jilid 21, 35-36. 
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BAB IV 

ANALISIS TAFSIR MAFATIH AL-GHA>IB DAN TAFSIR ILMI 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

 

Shifa>’ adalah term yang cukup menjadi highlight dalam Alquran, bahkan di 

antara nama-namanya selain al-Kita>b, al-Huda>, al-Furqa>n, al-Rahma>h, al-Baya>n, 

dan al-Ha>q yaitu adalah al-Shifa>’. Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya 

mengenai kajian teori term shifa>’  dalam Alquran terdapat beberapa ayat yang 

menyebutkan kata tersebut di dalamnya, yaitu sebanyak enam kali pada surat al-

Taubah ayat 14, al-N1ahl aya1t 619, Fussilat ay1at 414, Yuin1us a1yat 517, a1l-Isra>’ ay1at 82, 

dan a1l-Syu’ara’ ay1at 80. Namun, ayat yang paling umum digunakan untuk 

menjelaskan makna dari shifa>’  atau sebagai ayat utama secara khusus adalah surat 

al-Isra>’ ay1at 812 da1n Yun1us ay1at 517.117 

Darizmushaf resmi yan1g dikeluarkan ol1eh lembaga atau kementerian negara 

Indonesia, disitu tertulis mengenai kata shifa>’ yakni diterjemahkan sebagai suatu 

penawar. Dari pengertian tersebut telah jelas makna shifa>’  dalam Alquran, namun 

perlu lebih jauh bagaimana makna tersebut dapat dipahami secara utuh. Karena 

adanya beberapa pikiran mengenai shifa>’ hanya sebagai suatu yang dapat dijadikan 

pedoman hingga dapat diterapkan, maka pelu adanya penafsiran yang menjelaskan 

akan hal tersebut. Oleh karena itu, akan dipaparkan penafsiran mengenai shifa>’ dari 

Fakhruddin al-Ra>zi dan Kementerian Agama RI. 

                                                 
117Umar Lati1f, “A1l-Qu1r’a1n Seb1agai Su1mber Ra 1hmat d1an Ob1at Pena1war(Sy1ifa’) Ba1gi Man1usia”, 

Jurn1al A1l-Ba1yan, Vo1l. 211, N1o. 310 (21014), 812. 
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A. Tafsir Ma>fa>tih al-Gha>ib 

Dalam penafsiran al-Ra>zi, seb1agai na1ma la1in d1ari Alquran kata shifa>’ ju1ga 

diseb1utkan dala1m Ma>fa>tih a1l-Ghaib. Menurutnya nama lain yang kesembilan dari 

Alquran ialah al-shifa>’ h1al in1i dida1sarkan p 1ada s1urat a1l-Isra>’ a1yat 82, d1an dalam 

ay1at l1ain, al-Ra>zi juga menambahkan pendapatnya yakni pada surat Yunus ayat 57: 

يَ ُّهَا نْ رمب  كُمْ وَ  1مموْع ظةَ   1جَاۤءَتْكُمْ  1النماسُ قَدْ  1يٰٰٓ فَاۤء  1م   ن يَْ ) 1هُدًى1وَ  1الصُّدُوْر َۙ  1فِ   1ل  مَا 1ش   (5٧ومرَحَْْة  ل  لْمُؤْم 
Wah1ai ma1nusia, sung1guh tel1ah da1tang kep1adamu pe1lajaran (A1l-Qu1r’a1n) dar1i Tuha1nmu, 

penye1mbuh bag1i sesu1atu (pen1yakit) y1ang te1rdapat dal1am dad1a, da1n petu1njuk se1rta ra1hmat ba1gi 
oran1g-ora1ng muk1min.118 1 

Menurutnya terdapat dua pendapat mengenai makna shifa>’, yang pertama 

adalah sebagai ob 1at ba1gi sega1la ma1cam pen1yakit. Selanjutnya ya1ng kedua adalah 

Alquran sebagai shifa>’ merupakan obat bagi kekufuran, pendapat itu dikarenakan 

Allah menjadikan penisbahan kufur dan keragu-raguan sebagai suatu penyakit 

dalam dada atau hati manusia. Dengan Alquran setiap keraguan yang ada dalam 

hati manusia dapat dihilangkan. Maka jika dikatakan Alquran sebagai al-shifa>’ 

merupakan suatu hal yang sangat tepat.119 

Penggunaan term shifa>’ yang terkait dengan Alquran merupakan hal yang 

tepat, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh al-Maraghi bahwa Alquran 

bisa menjadi obat ba1gi seg1ala m1acam pen1yakit h1ati, kemunafikan, kebodohan, ser1ta 

peny1akit akidah d1an kesesatan. Ia pula menambahkan bahwa Alquran sebagai 

rahmat bagi orang-orang beriman yang dalam hidupnya mampu mel1aksanakan 

berba1gai ke1wajiban, serta men1ghalalkan ya1ng hal1al da1n meng1haramkan y1ang 

hara1m akan menga1ntarkannya menuju ke sur1ga d1an menjauhkannya d 1ari si1ksa api 

                                                 
118al-Qur’a1>n, 110: 57. 
119al-Ra>zi, Ta1fsir 11a1l-Ka1bir w1a M1afatih a1l-G1haib (Beir1ut: D1a>r a1l-Fi1kr, 1990), Jil1id 1, Jus 2, 18. 
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neraka.120 Menurutnya ketika Allah sec1ara pan1jang leb1ar me1njelaskan ketuh1anan, 

h1ari kebangkitan, har1i pembal1asan, kem1udian di1ikuti den1gan perin1tah sal1at disertai 

pengung1kapan menge1nai ber1bagai rah1asia y1ang terka1ndung d 1i dala1mnya. 

Sesungguhnya semua it 1u ju1ga terja1di keti1ka Allah berb1icara me1ngenai Alquran 

serta keberadaannya sebagai shifa>’ dan rahmat.121  

  Lebih jauh, eksistensi dari masing-masing fungsi Alquran sebagai 

manifestasi dari shifa>’ menurut al-Ra>zi adalah sebagai berikut: 

1.  Shifa>’ sebagai penawar bagi penyakit rohani 

Manifestasi shifa>’ sebagai penawar bagi penyakit rohani sudah jelas 

adanya, namun perlu dijelaskan apa maksud penyakit rohani disini menurut al-

Ra>zi. Dalam kitabnya ketika menafsirkan surat al-Isra>’ ayat 82: 

فَاۤء   1هُوَ  1مَا 1الْقُرْاٰن   1م نَ  1نُ نَ ز  لُ 1وَ  ن يََْۙ وَلََّ يزَ يْدُ الظٰ ل م يَْ ا لَّم خَسَاراً 1ش   (82) ومرَحَْْة  ل  لْمُؤْم 
Ka1mi turu1nkan d1ari A1l-Qu1r’a1n sesu1atu yan1g m1enjadi pe1nawar d1an rahmat b1agi or1ang-

ora1ng m1ukmin, sedan1gkan ba1gi ora1ng-or1ang za1lim (A1l-Qu1r’a1n itu1) ha1nya ak1an mena1mbah 
keru1gian.122 

Status lafal min          di dalam ay1at terse1but tidaklah me1ngandung ar1ti 

seba1gian, melainkan a1rti suatu j1enis sebag1aimana yang disebutkan oleh Allah 

dalam  Alquran  fa ijtanibu> al-rijsa  min  al-autha>n          .123 

Karena hal itu maka dapat diartikan bahwasanya Alquran seca 1ra keselu1ruhan 

adala1h shifa>’ (pe1nawar) ba1gi ora1ng-or1ang ya1ng beri1man. Me1nurut Wa1hbah a1l-

Zu1haili dala1m Taf1sir a1l-Mun1ir ketika menafsirkan surat a1l-Nahl ayat 82 

menyebutkan bahwa Alquran dan seluruh ayat yang berada di dalamnya ialah 

                                                 
120Ahmad Must}afa a1l-Mara1ghi, Taf1sir a1l-M1araghi (Bei1rut: Da>1r Ih1ya>’ a1l-Tu1ra>t a1l-‘Ara1bi>, 1989), 
Jilid 15, 86. 
121al-Qur’a>n, 17:82. 
122al-Qur’a>n, 17: 82. 
123al-Qur’a>n, 22:30. 

 (فاَجْتَن بُوا الر  جْسَ م نَ الََّْوْثَان  )

)م ن(

 ْْ ْْ 
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obat atau penawar.124 Sedangkan menurut Ibnu Ba>dis di dalam tafsirnya, 

mengatakan bahwa lafal min        pa1da a1yat te1rsebut menjelaskan kesel1uruhan 

d1an ju1ga se1bagian k1arena Alquran mem1ang dituru1nkan bera1ngsur-ang1sur, 

sedikit demi sedikit, namun itu semua untuk mencapai kesempurnaan.125 

Al-Ra>zi mengelompokkan penyakit rohani sebagai sasaran dari shifa>’ 

menjadi dua bagian. Menurutnya penyakit rohani yan1g pert1ama yait1u akidah 

ya1ng salah d1an ya1ng ke1dua adalah akhlak ya1ng tercela. Al-Ra>zi menjelaskan 

bahwa akidah yang paling parah dari seseorang yaitu ketika berkaitan dengan 

ketuh1anan, kena1bian, ha1ri pemb1alasan, serta qad1{a>’ dan qa1dar. Alquran 

meru1pakan kita1b ya1ng memberi petun1juk ya1ng mampu menunjukkan jalan yang 

benar sekaligus mampu membatalkan petunjuk yang salah. Ketika penyakit 

rohani paling berbahaya adalah akidah yang salah, di sisi lain Alquran terdapat 

kandungan yang memberi petunjuk-petunjuk serta argumen yang menyingkap 

aib di dalam hati atau batin dari suatu jalan yang salah. Maka tidak diragukan 

lagi bahwasanya Alquran adalah obat bagi penyakit akidah. 

Adapun menurut al-Ra>zi mengenai shifa>’ sebagai obat bagi akhlak 

tercela adalah di dalam Alquran mengandung informasi berupa penjelasan-

penjelasan mengenai berbagai kerusakan akhlak yang tercela dan juga terdapat 

petunjuk serta bimbingan menuju kepada kesem 1purnaan akhl1ak da1n perilaku 

ter1puji. Ol1eh kare1na it1u, Alquran sebagai shifa>’ da1pat dij1adikan s1ebagai obat 

terhadap akhlak tercela pada seseorang. Maka dapat dipastikan bahwasanya 

                                                 
124Wahbah al-Zuh1aili, Tafs1ir A1l-Mun1ir, terj. Malik Ibrahim (Jak1arta: Ge1ma Insa1ni, 20161), Ji1lid 8, 
156. 
125Ibnu Ba>dis, Tafsir ibn Ba>dis f 1i Maj1a>lis a1l-Ta1dhki>r m1in Kala>1m a1l-Hak1i>m a1l-Kha1bi>r (Mesir: D1a>r 

a1l-Fikr, 1979), 223. 

 )م ن(
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Alquran merupakan shifa>’ bagi penyakit rohani berupa akidah yang salah serta 

akhlak yang tercela.126 

2. Shifa>’ sebagai obat dari penyakit jasmani  

Penggunaan Alquran sebagai shifa>’ bagi penyakit jasmani menurut al-

Ra>zi ialah dengan tabarruk. Menurutnya tabarruk dengan membaca Alquran 

dapat mencegah dan menangkal berbagai macam penyakit. Selain menurut al-

Ra>zi bahwa dengan tabarruk dapat menjadi obat, Alquran sendiri memang 

menyatakan dirinya adalah kit1ab ya1ng pe1nuh be1rkah dal1am sura1t S{a>d ay1at 219: 

ب مرُوْٓا 1ا ليَْكَ  1انَْ زلَْنٰهُ  1ك تٰب   يٰتِه   مُبْٰكَ  ل  يَدم
ٰ
 (۲۹) وَل يَ تَذكَمرَ اوُلُوا الَّْلَْبَاب  ا

(A1l-Qu1r’a1n in1i ad1alah) kit1ab ya1ng K1ami turu1nkan kepa1damu (Na1bi Muh1ammad) yan1g 
pen1uh ber1kah sup1aya mer1eka men1ghayati ay1at-ayat1ny1a da1n ora1ng-or1ang ya1ng bera1kal 
se1hat m1endapat pel1ajaran.127 1 

Mengenai pendapat ini bahwa ketika kebanyakan dari pa1ra ah1li fils1afat 

da1n ah1li perduk1unan men1gakui ba1hwa baca1an man1tra y1ang artinya tida1k 

dike1tahui d1an juga ji1mat ya1ng dipakai s1ama sek1ali tid1ak dipa1hami maksudnya, 

namun dipercaya memiliki peng1aruh be1sar dala1m mem1berikan m1anfaat da1n 

mena1ngkal berbagai keru1sakan. Dengan mem1baca a1l-Qu1r’a>1n a1l-‘Ad1hi>m lebih 

berpengaruh karena dis1itu mengand1ung kalimat mengagungkan Al1lah dan1 

menghor1mati mal1aikat muqarrabi>n, ser1ta di dalamnya terdapat pen1ghinaan 

terhad1ap set1an, maka ha1l in1i jelas ak1an me1njadi suatu seb1ab tercap 1ainya manfaat 

agam1a da1n du1nia. MenurutzSayyidzMuhammadzbinzAlwizal-Mialikizal-iHasani 

dimana tabarruk yakni tawassul kepada Allah dengan objek baik berupa 

peninggalan, tempat atau orang. Alquran ialah peninggalan terbesar Nabi maka 

                                                 
126al-Ra>zi, Ta1fsir a1l-Ka1bir w1a Mafa1tih a1l-Gh1aib (Bei1rut: Da>r a1l-Fi1kr, 1990), Ji1lid 11, Jus 21, 35. 
127al-Qur’a>n, 38:29. 
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tidak bisa dipungkiri tabarruk dengan Alquran dapat dijadikan obat bagi 

penyakit.128  

Lebih jauh al-Ra>zi menjelaskan bahwasanya Alquran sebagai shifa>’ serta 

rahmat bagi orang beriman dengan cara memperingatkannya. Ia mengatakan 

bahwa ru1h-ru1h manu1sia ya1n1g sak1it ak1ibat da1ri a1kidah ya1ng sal1ah da1n ak1hlak 

y1ang rus1ak, disini Alquran memiliki dua fungsi. Pertama sebagian Alquran 

memiliki fungsi unt1uk membe1rsihkan be1rbagai keragu1an da1n tindak1a1n tercela, 

yakni sebagai a1l-shifa>’. Ked1ua sebagiannya lagi berfungsi sebagai pengajaran 

terhadap manusia tentang bagaimana men1cari il1mu ya1ng m1ulia da1n akh1lak 

terpuji dari s1isi Al1lah sehin1gga dap1at disandingkan de1ngan pa1ra malai1kat 

muqarrabi>n, yakni al-rahmah. Oleh kar1ena it1u, meng1hilangkan suatu pen1yakit 

leb1ih diutamakan darip1ada mengusahakan untuk men1capai kese1mpurnaan 

k1esehatan. Maka itulah alasan mengapa Allah berfirman di dalam Alquran 

menyebutkan term shifa>’ lebih dahulu, lalu setelah itu diikuti dengan term 

rahmah.129 

3. Shifa>’ berkaitan dengan minuman sejenis madu 

Ketika al-Ra>zi menjelaskan maksud dari surat al-Nahl ayat 69, ia 

menegaskan bahwa madu memiliki sifat-sifat tertentu. Menurutnya madu yang 

difirmankan oleh Allah dalam Alquran memiliki tig1a mac1am si1fat. Perta1ma ialah 

ma1du digunakan seba1gai suatu je1nis min1uman d1an pada ke1nyataannya mem1ang 

benar bahwa ma1du dijadikan minuman oleh orang-orang. Karena pada dasarnya 

                                                 
128Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani, Mafa>hi>m Tajibu An Tus{ahhah (Kairo: Da>r 

Jawa>mi’il Qu1r’a>n, 1993), 232. 
129al-Ra>zi, Ta1fsir 1a1l-Kab1ir w1a M1afat1ih a1l-Gh1aib (Beir1ut: Da1>r a1l-Fi1kr, 19190), Jil1id 10, Jus 20, 75. 
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madu memang bisa diminu1m sec1ara lang1sung at1au di1jadikan seba1gai ba1han 

suatu minu1man. 

Sifat yang ke1dua menurut al-Ra>zi mengenai madu yakni terdapat 

berbagai macam warna. Ha1l in1i sebag1aimana dikatakan ol1eh Al1lah dal1am 

Alquran pada potongan su1rat a1l-Nahl ay1at 69 yakhruju min butu>niha> shara>bun 

mukhtalifun alwa>nuhu>                                            maksud  dari  kalimat 

tersebut yaitu bahwa madu memiliki aneka macam warna yaitu berwarna merah, 

putih, dan kuning. 130 Hal ini sebagaimana surat  al-Fatir  ayat  27: 

نَ السممَاۤء  مَاۤءًۚ فاََخْرَجْنَا ثََرَٰت  مُُّّْتَل فًا الَْوَانُْاَ  وَم نَ الْْ بَال  جُدَد  ۢب يْض  ومحُْْر  بِه   المَْ تَ رَ انَم اللّٰ َ انَْ زَلَ م 
 (۲۷)مُُّّْتَل ف  الَْوَانُْاَ وَغَراَب يْبُ سُوْد  

Tida1kkah eng1kau mel1ihat b1ahwa sesu1ngguhnya All1ah menur1unkan ai1r da1ri lan1git, la1lu 
de1ngan (a1ir) i1tu Ka1mi meng1eluarkan ha1sil tan1aman yan1g ber1aneka mac1am warna1nya. D1i 
an1tara gun1ung-gunu1ng i1tu a 1da ber1garis-ga1ris pu1tih d1an me1rah ya1ng ber1aneka mac1am 
warna1nya da1n ad1a (pu1la) ya1ng hit1am pe1kat. 

Sifat ketiga ialah madu sebagai obat atau penyembuh bagi penyakit 

sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Allah fi>hi shifa>’un linna>s                          .131 

Ada dua pendapat dalam hal ini, argumennpertamamialah argumen mengenai 

perkataan bahwasanyanayatntersebut merupakan petunjukmdarimmadu. 

Sedangkan mengenai madu dapat menyembuhkan penyakit secara keseluruhan 

yaitu saatnbeberapa darincampuran madu dijadikanntambahan bagi banyak 

olahanmcampuran lainnya. Bahkan minum-minuman yang didapatkan dari 

madu dapat bermanfaat untuk berbagai penyakit sejenis balgham (cairan/lendiri). 

Para ahli penyusun tafsir al-Muntakhab mengatakan bahwa kandungan yang 

                                                 
130Ibid, Jilid 10, Jus 20, 75-76. 
131al-Qur’a>n, 16:69. 

فَاۤء  ل  لنماس  (  )ف يْه  ش 

 

اَ شَراَب  مُُّّْتَل ف  ( نْۢ بطُوُْنْ  وَانُهٗ  يَُْرجُُ م 
ْ
ل
َ
 )ا
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besar dalam madu memiliki unsurnglukosandannperfentous, ya1itu sem1acam z1at 

gu1la ya1ng sa1ngat mu1dah dice1rna.132 

Selanjutnya mengenai pendapat kedua yang dikemukakan oleh Muja>hid 

yakni Alquran dap1at  menyem 1buhkan man1usia da1ri kekaf1iran da1n bid1’ah 

sebagaimana pemba1hasan me1ngenai leb1ah. Argumennya berdasar pada riwayat 

Ibnu Mas’ud bahwasanya m1adu adala1h ob1at bagi sem1ua pen1yakit (fis1ik) d1an 

juga ob1at bagi pen1yakit ha1ti (psik1is). Namun pendapat kedua ini lemah karena 

adanya hadi1th ya1ng diriw1ayatkan ol1eh Ab1u Sa1’id a1l-Khudriy mengenai seo1rang 

lak1i-la1ki yang dat1ang ke1pada Ras1ulullah S1AW dan ber1kata bah1wa saudaranya 

seda1ng sa1kit pe1rut. Lantas N1abi menyarankannya a1gar meminum minuman 

ma1du. La1lu i1a pe1rgi da1n datang kem1bali kepada Nabi dengan memberikan kabar 

bahwa ia tel1ah membe1rikan m1adu un1tuk dim1inum namun bel1um bisa sem1buh. 

Rasu1lullah lalu menyara1nkan unt1uk pe1rgi da1n meminumkan m1adu kep1ada 

saudara1nya, lalu berangk1atlah ia d1an memin1umkannya sea1kan-ak1an te1lah 

keh1ilangan ken1dali. Ma1ka Rasu1lullah be1rsabda “All1ah ma1ha b1enar, p1erut 

saudara1mu berbo1hong” 1.133 Dari pendapat tersebut dapat diketahui maksud dari 

al-Ra>zi adalah madu tidak dapat menyembuhkan peyakit rohani berupa penyakit 

hati seperti kemunafikan, akhlak tercela, dan kebohongan.                            

B. Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI 

TafsirmKementerianmAgama adalah kitab tafsir modern bercorak ilmi 

sekaligus tematik yang mengambil tema tentang permasalahan di masyarakat 

                                                 
132Shihab, Taf1sir A1l-M1isbah; Pe1san, Ke1san, da1n Keser1asian A1l-Qu1r’a1n, V1ol. 7 (Jak1arta: Len1tera 
Ha1ti, 2007), ha1l. 284 
133al-Ra>zi, Tafsirza1l-Ka1bir w1a Maf1atih a1l-Gha1ib (Be1irut: D1a>r a1l-Fi1kr, 19910), Jil1id 10, Jus 20, 76. 
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umum. Salah satunya adalah tentang fenomena kejiwaan manusia yang dalam hal 

ini tim penafsir Kementerian Agama menafsirkan beberapa ayat dalam Alquran 

termasuk di dalam nya ayat-ayat mengenai shifa>’. Maka ada beberapa topik yang 

dipaparkan yang akan menggambarkan manifestasi dari ayat-ayat shifa>’ dalam 

Tafsir Kementerian Agama.  

Sebelum ke penafsiran Kementerian Agama, pertama-tama mereka 

memaparkan sedikit fenomena-fenomena penyakit yang dapat diderita oleh 

manusia. Hal ini perlu dijelaskan untuk melihat bagaimana penyakit dapat 

menyerang manusia agar dapat dianalisis bagaimana cara mencegah atau 

menyembuhkannya. Disini mereka menjelaskan bahwa gangguan kesehatan yang 

terjadi pada manusia yang menyerang psikis dapat diusahakan dengan teknologi 

modern yang mutakhir untuk mengungkapkan apa yang telah dilalui oleh 

seseorang, mereka menyebutnya dengan pengalaman spiritual.134 

Menurut Kementerian Agama, sakit ialah persepsi seseorang atas kesehatan 

dimana iya merasa bahwa kesehatannya sedang terganggu atau tidak sedang baik-

baik saja. Sementara untuk definisi penyakit menurutnya ialah suatuzproseszfisik 

danzpatofisiologis135 aktualzyangzsedangzberlaingsung di dalam tubuh serta dapat 

membuat keadaan tubuh dan pikiran seseorang menjadi abnormal. Kemenag 

menjelaskan bahwa fenomena sakit dan penyakit sekilas seperti di luar cakupan 

keagamaan, namun penyakit dan kesembuhan ternyata menjadi bahasan tersendiri 

dalam Alquran . 

                                                 
134Lajnah PentashihanzMushaf Al-Q1ur’an, Fe1nomena Keji1waan Ma1nusia dala1m Pe1rpektif A1l-
Q1ur’a1n da1n S1ains (Jak1arta: LPM1Q, 20116), 1112. 1 
135Bersifat mengganggu fun 1gsi-f1ungsi meka1nis, fis1ik, biokim1ia, bai1k diseba1bkan ol1eh su1atu 
peny1akit, ge 1jala ata1u kond1isi abn1ormal yan1g tida1k laya1k diseb1ut seba1g1ai su1atu pen1yakit. 
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Dengan adanya hubungan antara kesehatan psikis dan kesehatan fisik 

seseorang, Kementerian Agama mencoba memaparkan beberapa hasil atau 

eksperimen yang telah dilakukan oleh para ahli kejiwaan di seluruh dunia demi 

menguatkan pendapatnya. Menurutnya perilaku atau tindakan yang dapat 

merangsang otak dan hati manusia bisa mempengaruhi kesehatan psikis sehingga 

dapat juga mempengaruhi kesehatan fisik seseorang dimana dapat menjadi 

penyembuh diri.136 

Penelitian mengenai bagaimana doa dapat berpengaruh positif bagi 

manusia. Doa dapat mempengaruhi bagian otak manusia, dimana dapat membuat 

seseorang fokus akan keberadaan tuhannya sehingga dapat mamacu kinerja otak 

yang semakin baik pada tubuh manusia. Di sisi lain, doa juga dapat mengandung 

sugesti dimana dapat membangun rasazpercayazdirizdanzoptimisme yakni hial 

mendasarzbagizpenyembuhanzsuatuzpenyakit.137 Penelitian serupa juga dilakukan 

para peneliti dengan melihat bagaimana meditasi dapat memberikan pengaruh 

positif, meditasi yang dilakukan secara teratur dapat menghasilkan antibodi yang 

dapat melawan virus penyakit yang dapat menyerang kesehatan.138 

Terakhir untuk memasuki penafsiran Kementerian Agama, peneliti perlu  

memberikan argumen terakhir dari tim penafsir Kementerian Agama untuk 

menguatkan hasil penafsiran yang dijabarkan agar relevan dengan apa yang 

menjadi fokus utama dalam permasalahan ini. Menurut mereka, seseorang yang 

sudah lama berobat dengan obat-obatan dan tidak kunjung sembuh dari 

                                                 
136Ibid, 113. 
137Farida, B1imbingan Rohani Pasien (Kudus: STAIN Kudus, 2009), 131. 
138Lajnah Pen1tashihan Mus1haf A1l-Q1ur’a1n, Fen1omena Kejiw1aan Man1usia da1lam Perpektif A1l-
Q1ur’a1n d1an Sai1ns (Jak1arta: LP1MQ, 20116), 1113. 1 
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penyakitnya, ketika orang tersebut melakukan tindakan spiritual seperti berdoa dan 

bermeditasi maka dapat berhasil menyembuhkannya. Halzinizdibuktikanzdengan 

beberapazpenelitianzyangztelahzdilakukan. Untuk lebih berhati-hati dalam 

menjelaskan argumennya, tim penafsir Kementerian Agama tetap menganjurkan 

agar tidak meninggalkan obat-obatan demi melakukan terapi spiritual. Menurut 

peneliti hal ini adalah pendapat yang cukup berani mengingat Kementerian Agama 

dalam tafsirnya sangat argumentatif dengan menekankan teknologi dan sains nya, 

akan tetapi langkah yang cukup baik dengan tetap bersikap bijak dimana tidak 

bersikeras menguatkan satu pendapat. 

Berikut penafsiran yang telah dijelaskan oleh Kementerian Agama dalam 

tafsirnya berupa manifestasi shifa>’ dalam Alquran. 

1. Shifa>’ bagi penyakit jasmani 

Selanjutnya Kemenag menjelaskan bahwa di dal 1am Alq1uran terd1apat 

penye1mbuh bagi pen1yakit kej1iwaan da1n roha1ni untuk mere1ka ya1ng 

mempercayainya yang berdasarkan sur1at a1l-Isr1a>’ a1yat 812. Kemenag mengatakan 

bahwa shifa>’ dalam Alquran dapat menyembuhkan penya 1kit h1ati se1perti 

kemu1nafikan, kera1guan, d1an lain sebagainya. 

Tafsir Kemenag yang di dalamnya tim penafsir berargumen bahwa shifa>’ 

dalam Alquran dapat menyembuhkan penyakit hati pada seseorang namun hanya 

sedikit penjelasan mengenai hal itu. Tafsir Kemenag lebih menekankan pada 

kondisi gangguan mental pada seseorang dimana dijelaskan bagaimana aplikasi 

dan proses penyembuhannya sehingga dapat terlihat manifestasi dari shifa>’ 

sebagai obat bagi penyakit pada manusia. 
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a. Doa 

Sebelum melihat bagaimana doa bisa menyembuhkan seseorang, perlu 

dipahami bagaimana doa dijadikan sebuah argumen oleh Kemenag dalam 

menjadikannya sebagai salah satu manifestasi dari shifa>’ dalam Alquran. 

Argumen yang akan dibawakan oleh Kemenag di bawah ini akan sangat 

penting karena bukan hanya doa saja yang menjadi fokus bahasan, namun 

juga argumen ini yang akan mendasari pendapat-pendapat lainnya yang akan 

di paparkan oleh Kemenag nanti.  

Menurut mereka Alquran menyatakan bahwa dirinya atau Allah 

menjamin ayat-ayat yang ada di dalamnya dapat menyembuhkan bagi 

seseorang dengan bersandar pada sur1at a1l-Isr1a>’ ay1at 812. 

فَاۤء   1هُوَ  1مَا 1الْقُرْاٰن   1م نَ  1نُ نَ ز  لُ 1وَ  ن يََْۙ وَلََّ  1ومرَحَْْة   1ش   (۸۲) 1الظٰ ل م يَْ ا لَّم خَسَاراً 1يزَ يْدُ  1ل  لْمُؤْم 
Ka1mi turunk1an da1ri A1l-Q1ur’a1n se1suatu yan1g menj1adi pena1war d1an ra1hmat ba1gi 

oran1g-ora1ng mu1kmin, sed1angkan b1agi ora1ng-ora1ng zali1m (A1l-Q1ur’a1n it1u) h1anya ak1an 
mena1mbah ker1ugian.139 

Maka dapat disimpulkan bahwa menurut Kemenag status kata         min dalam 

ayat tersebut mengandung arti keseluruhan berupazsemuazayatzdanzsurat 

yan igzadazdizdalamzAlquran ataupun petunjuk yang ada pada ayat tersebut. 

Dengan mengutip surat al-Anbiya ayat 83-84, Kemenag menegaskan 

bahwasanya doa sangat dianjurkan untuk menyembuhkan suatu penyakit 

pada seseorang yang tertimpa musibah. 

َ الضُّرُّ وَانَْتَ ارَْحَمُ رَبَّهٗٓٗ  وَايَ ُّوْبَ ا ذْ نَدٰى۞  ْ مَسمن  نَا (۸۳الرٰ حْ  يَْ ۚ )اَن   هٗ  فاَسْتَجَب ْ
َ
بِه  فَكَشَفْنَا مَا ل

نٰهُ  هٗ  م نْ ضُر   وماٰتَ ي ْ
َ
هْل

َ
نْ ع نْد نَ وَذ كْرٰى ل لْعٰب د يْنَ ۚا ثْ لَهُمْ ممعَهُمْ رَحَْْةً م    (۸۴) وَم 

                                                 
139al-Qur’a>n, 17:82. 

 )م ن(
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(Inga1tlah) Ayy1ub ket1ika di1a ber1doa ke1pada Tuh1annya, “(Y1a Tu1hanku,) 
sesung1guhnya ak1u tel1ah dit1impa pe1nyakit, pa1dahal Eng1kau Tu1han Y1ang M1aha 
Penyaya1ng d1ari se1mua ya1ng pe1nyayang. ”Ma1ka, Ka1mi men1gabulkan (do1a)-n1ya, l1alu 
Ka1mi leny1apkan pe1nyakit yan1g ad1a pa1danya, K1ami men1gembalikan kelu1arganya 
kepad1anya, da1n (Ka1mi melipat1gandakan ju1mlah me1reka) seb1agai sua1tu rah1mat da1ri 
K1ami da1n pen1gingat ba1gi se1mua ya1ng men1yembah (Ka1mi).140 

Menurut Kemenag alasan manusia berdoa adalah pada saat dia tertimpa 

kesusahan, seperti saat tertimpa penyakit.  Agar doa dapat mengantarkannya 

ke jalan kesembuhan maka dibutuhkan kepercayaan akan manfaat doa 

tersebut. Sementara bagi mereka yang tidak mempercayai bahwa doa bisa 

menyembuhkan seseorang, maka jalan menuju kesembuhan bagi orang itu 

hanya satu, yakni melalui suatu pengobatan mengandalkan kemajuan ilmu 

pengetahuan kedokteran. 

Doa adalah suatu usaha yang dianjurkan ketika seseorang tertimpa 

penyakit, karena bagaimanapun juga Allah yang dapat menyembuhkan 

hambanya. Namun Kemenag menjelaskan ketika seseorang berdoa harus 

memiliki aturan-aturan juga seperti yang dikatakan oleh Alquran surat al-

A’ra>f ayat 55-56. 

هَا  (۵۵)لََّ يحُ بُّ الْمُعْتَد يْنَۚ اِنَّهٗ ۗ ادُْعُوْا رَبمكُمْ تَضَرُّعًا ومخُفْيَةً  دُوْا فِ  الََّْرْض  بَ عْدَ ا صْلًَح  وَلََّ تُ فْس 
ن يَْ وَادْعُوْهُ  نَ الْمُحْس   ا نم رَحَْْتَ اللّٰ   قَر يْب  م  

 (۵۶) خَوْفاً ومطَمَعًا 
Berd1oalah kep1ada Tuha1nmu de1ngan ren1dah ha1ti d1an su1ara ya1ng lem1but. 

Sesung1guhnya Di1a tid1ak me 1nyukai oran1g-ora1ng yan1g me 1lampaui bat1as. Jang1anlah 
ka1mu ber1buat ker1usakan d1i b1umi set1elah dia1tur den1gan ba1ik. B1erdoalah kepa1da-Ny1a 
deng1an ra1sa tak1ut da1n pen1uh h1arap. Sesung1guhnya rah1mat Alla1h san1gat de1kat deng1an 
or1ang-or1ang y1ang b1erbuat bai1k.141 

Hubungan antara doa dan shifa>’ atau penyembuhan menurut Kemenag 

harus diikuti dengan adanya peran hati seseorang. Mereka menjelaskan 

                                                 
140al-Qur’a>n, 21:83-84. 
141al-Qur’a>n, 7:55-56. 
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bahwa hati dapat mempengaruhi otak dan mekanisme tubuh. Hati secara fisik 

yang dimaksud yakni adalah jantung. Gelombang elektromagnetik yang 

dihasilkan oleh jantung adalah gelombang listrik terkuat yang dimiliki oleh 

seorang manusia.  

Sinyal elektromagnetik yang dimiliki oleh jantung tidakzhanya 

memipengaruhi seluruh selzyangzadazdi dailam tubuh, namunzjuiga dapat 

mempengaruhi orang lain di sekitarnya. Amplitudo yang dihasilkan oleh 

medan elektromagnetik hati sekitar 60 kali lipat lebih besar dibandingkan 

otak manusia. Maka interaksi yang disertai adanya doa, kasih sayang, dan 

rasa peduli serta emosi positif.  

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Masaru Emoto di Jepang 

dengan hasil yang ia dapatkan, ditemukan bahwa air yang diberikan dengan 

doa-doa atau kata-kata serta kalimat positif oleh seseorang dapat 

mempengaruhi bentuk air. Dengan mengucap cinta, kasih sayang, rasa syukur 

maka unsur pola air tersebut berubah menjadi seperti kristal yang indah.142 

Dalam surat Fussilat ayat 44 dapat dipahami bahwa ayat Alquran 

sebagai kitab yang mempunyai bacaan termasuk di dalamnya yang terdapat 

bahasa arab adalah sebuah keajaiban dan juga dapat menjadi obat bagi orang 

beriman. 

لَتْ  يًّا لمقَالُوْا لَوْلََّ فُص   ۗ   وَلَوْ جَعَلْنٰهُ قُ رْاٰنً اعَْجَم  عَرَبِيٌّ َ۬عْجَمِيٌّ وَّ
َ
يٰتُهٗۗ  ءَا

ٰ
 1هُدًى 1ل لمذ يْنَ اٰمَنُ وْا 1هُوَ  1قُلْ 1ا

نُ وْنَ وَالمذ يْنَ 1شِفَاۤءٌۗ 1وَّ  ْٓ اٰذَانْ  مْ وَقْ ر   1لََّ يُ ؤْم  مْ  1فِ  كَ  1عَمًى  1ومهُوَ عَلَيْه  ىِٕ
ۤ
 (۴1۴)ࣖ  1بعَ يْد   1ممكَان ۢ  1م نْ  1يُ نَادَوْنَ  11اوُلٰ

                                                 
142Mustava Wijaya Kusuma, Mukjizat Air Putih Untuk Kesehatan dan Keantikan (Yogyakarta: 
Data Media, 2009), 11. 
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Seand1ainya Ka1mi me 1njadikannya (A1l-Q1ur’a1n) bac1aan dala1m bahas1a selai1n Ara1b, 
nisc1aya me1reka ak1an menga 1takan, “Men1gapa ay1at-aya 1tnya ti1dak dijel1askan (de1ngan 
bah1asa yan1g ka1mi paha1mi)?” Ap1akah pa1tut (A1l-Qu1r’a1n) dala1m baha1sa selai1n bah1asa 
Ar1ab, sed1angkan (ras1ul adala1h) oran1g A1rab? Kat1akanlah (Nab1i Muham1mad), “A1l-
Qu1r’a1n ada1lah petun1juk da1n penyemb 1uh ba1gi or1ang-or1ang ya1ng ber1iman, sedang1kan 
or1ang-or1ang ya1ng ti1dak beri1man, p1ada te1linga m1ereka a1da penyu1mbat da1n mere1ka but1a 
terh1adapnya (A1l-Qu1r’a 1n). Mer1eka i1tu (se1perti) ora1ng-o1rang yan1g dipan1ggil da1ri tem1pat 
yan1g jau1h.”143 

Dengan dua ayat tersebut yakni surat a1l-Isr1a>’ ay1at 812 da1n Fus1silat a1yat 4141, 

diketahui bahwa doa memiliki hubungan dengan penyembuhan maka hal ini 

membuktikan adanya informasi akan manfaat kesembuhan yang diperoleh 

dari Alquran.144 

b. Memaafkan 

Menurut Kemenag fenomena memaafkan dapat menjadi penyembuh 

bagi manusia, Kemenag memberikan sebuah argumen bahwa banyak pasien 

penyakit berat seperti kanker payudara, penyakit hati kronis, infeksi ginjal, 

dan gangguan jantung dapat sembuh total. Kesembuhannya dikarenakan 

mereka yang mengidap penyakit tersebut berhasil untuk menghilangkan 

dendamnya pada hal yang telah menyakiti hati mereka. Orang-orang tersebut 

mampu untuk menghilangkan amarahnya serta memaafkan orang atau 

keadaan yang terasa sangat menyakitkan dan telah melukai hati mereka. 

Kemenag menyampaikan dalam kitabnya perihal meminta                                               

maaf dan memaafkan telah dibahas dalam Alquran. Banyak ayat Alquran 

yang dijadikan sandaran oleh mereka demi melihat bagaimana perspektif 

Alquran terhadap perilaku maaf-memaafkan, di antaranya adalah surat al-Nu>r 

                                                 
143al-Qur’a>1n, 41:44. 
144Lajnah P1entashihan M1ushaf A1l-Qu1r’a1n, Feno1mena Kejiwa1an Ma1nusia d1alam Pe1rpektif A1l-
Q1ur’a1n d1an S1ains (Jak1arta: LPM1Q, 20116), 1125. 
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ayat 22, al-Shu>ra> ayat 40, surat A>lin‘Imra>nnayatn134 dann159, suratnal-

Namlnayatn46, dan surat Hu>d ayat 3. Salah satu ayat yang dijadikan sebagai 

ajakan untuk menjadi seorang pemaaf atau memaafkan dalam Alquran adalah 

suratzal-A’ira>fzayat1199. 

لْعُرْف  وَاعَْر ضْ عَن  الْْٰه ل يَْ )  (۱۹۹خُذ  الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِ 
Jadi1lah pem1aaf, perinta1hlah (ora1ng-ora1ng) pa1da yan1g mak1ruf, da1n berp1ali1nglah 

d1ari ora1ng-ora1ng bo1doh.145 

Memaa1fkan ad1alah ha1l ya1ng san1gat pent1ing, dikatakan bahwa keti1ka 

sese1orang tidak atau enggan u1ntuk memaafkan, maka akan menimbulkan 

efek negatif pada tubuh, seperti otot-otot menegang, ketidakseimbangan di 

tulang belakang, sakit leher, punggung, dan paha. Setelahhya akan muncul 

sakit kepala akibat ketegangan pada otot leher dan bagian pangkal kepala. 

Ketegangan pada jaringan otot di berbagai bagian tubuh akan menyebabkan 

adanya penyumbatan di aliran darah. Maka akan berdampak pada 

terhambatnya pengangkutan sisa metabolisme oleh darah dan oksigen serta 

nutrisi kepada sel-sel yang membutuhkannya.146 Akibat dari hal tersebut akan 

berimbas pada sulitnya jaringan otot memperbaiki sistem yang terluka. 

Dari penelitian yang pernah dilakukan, terutama penelitianzyang 

dilakuikanzdizAmerikamSerikatmditemukanmbahwammemaafkan sangat 

menyehatkan bagi seseorang. Dengan memaafkan, seseorang akan berada 

pada kondisi dimana pikirannya akan selalu positif, dan juga memiliki 

kesabaran, percaya diri serta harapan. Sebaliknya ketika seseorang marah,  

                                                 
145al-Qur’a>1n, 7:199. 
146Lajnah P1entashi1han Mus1haf A1l-Qu1r’a1n, Fe1nomena Kejiw1aan Ma1nusia da1lam Per1pektif A1l-
Qu1r’a1n da1n Sa1ins (Jak1arta: LPM1Q, 21016), 1130. 
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tubuhnya akan memproduksi enzim yang akan mengakibatkan naiknya 

kolesterol dan tekanan darah dalam jangka panjang, hal ini sangat berbahaya 

bagi kesehatan. 

Menurut Enright dan Fitzgibbons memaafkan memiliki empat tahapan, 

pertama yakni pembukaan dimana seseorang akan mengalami perlawanan 

terhadap rasa sakit yang pernah ia rasakan. Tahapan kedua adalah 

pengambilan keputusan, disini orang akan mulai memikirkan untuk 

memaafkan agar terbuka kebaikan pada dirinya. Tahap ketiga yakni tindakan, 

seseorang akan memiliki pola pikir yang baru sehingga dapat memiliki rasa 

empati pada orang lain.147   

Terakhir adalah hasil, seseorang akan merasa lega pada sisi 

emosionalnya. Orang yang cepat marah beresiko untuk terkena serangan 

jantung meningkat tiga sampai lima kali lebih besar meski tidak ada sejarah 

penyakit tersebut dalam keluarganya. Maka Alquran menyeru agar seseorang 

menjadi pemaaf agar mengurangi atau terhindar dari penyakit tersebut serta 

mendapatkan efek menyehatkan pada tubuhnya.  

2. Shifa>’ sebagai rukiah bagi penyakit rohani 

Shifa>’ bagi penyakit rohani menurut Kemenag tidak begitu banyak 

dibahas dalam tafsirnya. Mereka lebih membahas kepada shifa>’ dengan 

penelitian yang bersifat keilmuan medis dan teknologi sains.  1Menurut 

Kemenag suatu penyakit dan juga suatu kesembuhan berawal dan datangnya 

                                                 
147Ulin Nihayah, “Kons1ep Memaaf1kan dala1m Psikol1ogi Pos1itif”, Indon1esian Jour1nal o1f 
Coun1seling an1d Deve1lopment, V1ol. 31, N1o. 12 (20121), 1113. 
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dari Allah. Hal ini berdasarkan pada Alquran surat al-S1yu’a1ra’ ay1at 810 yang 

sudah disebutkan sebelumnya.  

Sementara untuk penyakit rohani yakni yang dimaksud Kemenag 

adalah penyakit hati setelah menafsirkan su1rat a1l-Isr1a>’ a1yat 812. Penyakit hati 

adalah suatu yang mesti dihindari oleh manusia, dan Alquran adalah shifa>’ 

bagi hal tersebut. Kesembuhan yang dimaksud oleh ayat di atas selain 

daripada kesembuhan untuk penyakit jasmani, menurut Kemenag adalah 

penyakit hati berupa akidah dan akhlak manusia seperti kemunafikan, 

keraguan, kemusyrikan dan lain sebagainya. 

Kemenag menjelaskan dengan adanya penyakit tersebut Alquran 

sebagai shifa>’ dapat menyembuhkannya dengan cara merukiahnya.148 

Sedangkan untuk penyakit mental rukiah sangat berdampak positif pada 

seseorang dimana akan mempengaruhi ketenteraman jiwa dan juga 

ketenangan.149 

3. Shifa>’ bagi penyakit jasmani dan rohani 

Secara sistem bahasan, penjelasan ini akan memasuki dua ranah yakni 

penyembuhan bagi penyakit rohani dan jasmani. Hal ini dikarenakan adanya 

hubungan antara kesehatan rohani yang dapat mempengaruhi kesehatan 

jasmani. Argumen ini bersifat kasuistik dimana seseorang yang mengalami 

suasana jiwa yang ekstrem pada dirinya. 

                                                 
148Lajnah P1entashihan M1ushaf A1l-Qu1r’a1n, Fen1omena Keji1waan M1anusia dal1am Perp1ektif A1l-
Q1ur’a1n d1an Sai1ns (Jak1arta: L1PMQ, 20116), 1115. 
149Sya’roni, “Ter1api Ru1qyah d1alam Pe1mulihan Kes1ehatan Ment1al”, Journ1al o1f Isla1mic Gui1dance 
a1nd Counsel1ing, Vo1l. 12, N1o. 11 (21018), 91. 
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Dalam ilmu kedokteran ketika seseorang yang tiba-tiba mendapatkan 

suasana hati yang begitu ekstrem, hal tersebut dapat mengakibatkan gangguan 

pada impuls dan otak yang mengatur seluruh tubuh yang dinamakan 

kiropraksi. Ketidakseimbangan pada lingkup tubuh yang menghubungkan 

fisik badan ke sistem saraf. Di dalam ilmu psikologi medis hal ini disebut 

psikosomatik atau biasa disebut somatisasi yakni adalah gangguan kejiwaan 

yang mengakibatkan gangguan fisik. Hal ini disebabkan oleh program pikiran 

negatif atau emosi seperti stres, depresi, kecewa, rasa berdosa, kecemasan, 

ketakutan, marah, dan emosi negatif lainnya. 

Dengan mengutip kisah Nabi Yakub dalam Alquran, Kemenag 

menjelaskan bagaimana hubungan antara kesehatan rohani dengan kesehatan 

jasmani. Nabi Yakub yang sangat mencintai anaknya yaitu Yusuf dimana ia 

telah dikabarkan meninggal oleh saudara-saudaranya yang membuat hati 

Nabi Yakub sangat terpukul akan hal tersebut. Kejadian tersebut diabadikan 

dalam Alquran surat Yusuf ayat 84-85 dimana kesedihan yang amat besar 

dialami oleh Nabi Yakub membuat kedua bola matanya memutih dan buta 

pada saat itu juga dan berlangsung cukup lama.  

Menurut Kemenag hal tersebut bisa terjadi kepada Nabi Yakub 

disebabkan oleh tangisan yang berlarut-larut sehingga membuat matanya 

menjadi buta. Pendapatnininsejalanndengannapamyangmdikatakanmoleh 
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Muhaimmad Hasbi ash-Shiddieqy bahwa Nabi Yakub terus-menerus 

menangis sehingga membuat matanya rabun.150  

Menurut Nadiah Thayyarah dalam bukunya, apa yang sedang dialami 

oleh Nabi Yakub adalah penyakit mata yakni katarak dikarenakan kesedihan 

teramat besar yang menimpa kejiwaannya. Sama seperti yang dikatakan oleh 

Kemenag pemicu kebutaan oleh Nabi Yakub adalah karena naiknya kadar 

gula darah.151 

Dengan memperlihatkan penyakit apa yang dialami oleh Nabi Yakub, 

Alquran sendiri yang menunjukkan cara penyembuhan atau obat di dalamnya. 

Hal tersebut disebutkan dalam surat Yusuf 93-96: 

هَْل كُمْ اَجََْع يَْ  ْ بِ  يْْاً ۚوَأتُْ وْن  ْ يََْت  بَص  يْ هٰذَا فاَلَْقُوْهُ عَلٰى وَجْه  اَبِ  وَلَمما فَصَلَت   (۹۳)ࣖ ا ذْهَبُ وْا ب قَم يْص 
دُ ر يْحَ يُ وْسُفَ لَوْلََّٓ انَْ تُ فَن  دُوْن   ْ لَََّج    ا نمكَ لَف يْ ضَلٰل كَ الْقَد يْ  قاَلُوْا تًَللّٰ    (۹۴)الْع يُْْ قاَلَ ابَُ وْهُمْ ا ن  

يُْْ الَْقٰىهُ  1جَاۤءَ  1انَْ  1فَ لَممآ  (۹۵) يْْاً  قاَلَ  1وَجْهِه   1عَلٰى 1الْبَش  ْٓ اعَْلَمُ  1اقَُلْ  1المَْ  1فاَرْتَدم بَص   ا ن  
مَا  1اللّٰ    1م نَ  1لمكُمَْۙ

 (۹۶) 1لََّ تَ عْلَمُوْنَ 
Per1gilah ka 1mu de1ngan me 1mbawa baju1ku in1i, la1lu usap1kan k1e wa1jah aya1hku, nan1ti 

di1a ak1an me1lihat (kem1bali); da1n bawala 1h sel1uruh kelu1argamu kepa1daku.” Ke 1tika 
kafi1lah it1u te1lah ke1luar (da1ri Mes1ir d1an me1masuki Pal1estina), a1yah mere1ka berk1ata, 
“Sesun1gguhnya a1ku me1ncium b1au Y1usuf sea1ndainya ka1mu tid1ak men1uduhku le1mah 
ak1al.” Mere1ka (kelua1rga Yus1uf) be1rkata, “Dem1i All1ah, sesun1gguhnya en1gkau ben1ar-
ben1ar ma1sih dala1m kekel1iruanmu y1ang da1hulu.” Ke1tika te1lah ti1ba pe1mbawa ka1bar 
gembi1ra it1u, diusapka1nnya (b1aju i1tu) k1e waja1hnya (Y1a‘qu1b), la1lu d1ia da1pat me1lihat 
kem1bali. D1ia (Y1a‘q1ub) b1erkata, “Bu1kankah tel1ah ak1u ka1takan kepa1damu bah1wa a1ku 
meng1etahui dar1i Al1lah ap1a y1ang tid1ak kam1u keta1hui?”152 1 

Obat yang dimaksud oleh Alquran dalam ayat di atas ialah relaksasi 

kejiwaan. Dengan mencium atau mengusapkan baju Nabi Yusuf ke wajah 

Nabi Yakub dapat membuat relaksasi jiwa pada dirinya. Dalam ilmu 

                                                 
150Teungku Muham1mad Ha1sbi as1h-Shidd1ieqy, Taf1sir A1n-Nu1ur (Semar1ang: P1T. Pusta1ka Riz1ki 
Pu1tra, 21000), Jil1id 13, 20137.  
151Nadiah Thay1yarah, Bu1ku Pin1tar Sa1ins da1lam A1l-Qu1ran (Ja1karta: Za 1man, 20114), 133. 
152al-Qur’a>1n, 12:93-96.  
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psikologi, cara tersebut disebut dengan katarsis yakni pelepasan emosi atau 

keluh kesah yang tersimpan dalam batin melalui berbagai aktivitas sehari-

hari. Hal ini karena kelegaan dengan relaksasi kejiwaan dapat menurunkan 

adrenalin di dalam tubuh sehingga dapat menyebabkan hormon insulin 

bekerja kembali karena menurutnya Nabi Yakub mungkin saja mengidap 

diabetes melitus yakni penyakit gula.153 

Dengan mengusapkan baju Nabi Yusuf ke wajahnya dapat 

membuatnya lega dan seketika mengobati kebutaan matanya. Namun 

menurut Nadiah, apa yang dapat membuat Nabi Yakub sembuh dari 

kebutaannya adalah keringat. Dikatakan olehnya bahwa baju Nabi Yusuf 

tidak mengandung apa-apa kecuali keringatnya, pendapatnya diperkuat 

dengan adanya penelitian yang dilakukan di mesir bahwa hampir 90 persen 

pasien sembuh dari kebutaan katarak dengan keringat.154 

C. Persamaan dan perbedaan penafsiran al-Ra>zi dan Kemenag RI 

Penafsiran yang dipaparkan oleh Fakhruddin al-Razi dan Kemenag 

memiliki persamaan dan perbedaannya masing-masing yang menjadikan keduanya 

sebagai tafsir yang masih berhubungan satu sama lain namun juga memiliki ciri 

khas tersendiri. Berikut beberapa persamaan yang dimiliki oleh keduanya: 

1. Dari penafsiran Kemenag maupun Fakhruddin al-Ra>zi dalam tafsirnya, mereka 

menjelaskan bahwa Alquran adalah shifa>’ bagi manusia. Mereka sama-sama 

menafsirkan dengan surat al-Isra>’ ayat 82. Keduanya menjelaskan bahwasanya 

                                                 
153Lajnah Pent1ashihan Mu1shaf A1l-Q1ur’a1n, Fenom1ena Kej1iwaan M1anusia dala1m Perpe1ktif A1l-
Qu1r’a1n d1an Sa1ins (Jaka1rta: LP1MQ, 20116), 137. 
154Thayyarah, B1uku 1Pi1ntar Sa1ins d1alam A1l-Qu1ran (Jaka1rta: Za1man, 20114) 134. 
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di dalam Alquran terdapat shifa’ bagi berbagai macam penyakit yakni penyakit 

jasmani dan rohani. 

2. Dalam penafsiran yang telah dijelaskan oleh Fakhruddin al-Ra>zi dalam kitab 

Ma>fa>tih al-Ghaib ditegaskan bahwa pada kata min        dalam surat al-Isra>’ ayat 

82 mengandung arti keseluruhan dimana pendapat ini yang mendasari 

bagaimana penafsiran-penafsiran selanjutnya mengenai shifa>’ dalam Alquran. 

Meskipun sebelum mengeluarkan argumen tersebut, al-Ra>zi mengatakan bahwa 

lafal tersebut hanya menunjukkan kepada makna suatu jenis saja, namun 

penafsiran yang telah dijelaskannya sama dengan apa yang ditafsirkan oleh 

Kemenag mengenai status lafal tersebut di dalam penafsirannya. Maka dalam 

hal ini keseluruhan ayat maupun surat yang ada di dalam Alquran baik itu secara 

langsung mengandung kata shifa>’ maupun berbagai petunjuk yang ada di 

dalamnya bisa menjadi shifa>’ atau penawar bagi manusia. 

3. Shifa>’ bagi penyakit rohani yang dimaksud oleh Fakhruddin al-Ra>zi dalam 

tafsirnya menunjuk kepada penyakit hati dimana seseorang dapat terkena 

penyakit-penyakit hati yang dapat merusak keimanan dan akhlak. Sal1ah sat1u 

penafsi1ran y1ang dike1mukakan ol1eh a1l-Ra1>zi i1ni terlampau sama dengan apa yang 

ditafsirkan oleh Kemenag mengenai shifa>’ sebagai obat atau penyembuh bagi 

penyakit rohani. Secara garis besar keduanya menyebutkan bahwa penyakit-

penyakit hati yang dapat menyerang seseorang yakni adalah tentang masalah 

akidah dan akhlak seperti kemunafikan, kemusyrikan, kekufuran, keragu-

raguan, dan lain sebagainya. 

)م ن(

 ْْ ْْ 
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4. Penafsiran yang dikemukakan oleh Kemenag dalam Tafsir Ilmi Kemenag 

maupun oleh al-Ra>zi dalam Ma>fa>tih al-Ghaib sama-sama membicarakan tentang 

shifa>’ dalam Alquran dap1at dijad1ikan ob1at bag1i pen1yakit jasm1ani. Menu1rut a1l-

Ra>zi keseluruhan penyakit jasmani kemungkinan dapat disembuhkan, meskipun 

dalam tafsir Kemenag penyakit-penyakit jasmani dikelompokkan ke dalam 

bahasan masing-masing tetap saja menurut keduanya shifa>’ dalam Alquran 

mampu untuk menjadi penawar bagi penyakit jasmani.  

Sedangkan dengan melihat perbedaan-perbedaan di antara keduanya, 

cukup terlihat dari bagaimana mereka menjadikan penafsirannya ke dalam 

beberapa pokok bahasan. Berikut beberapa perbedaan penafsiran antara Tafsir 

Kemenag dan Ma>fa>tih al-Ghaib: 

1. Penafsiran Fakhruddin al-Raz>i dan Kemenag menjadikan al-Isra>’ ayat 82 

sebagai ayat utama dan ayat yang paling banyak menjelaskan mengenai makna 

shifa>’ dalam tafsirnya, namun mengingat kitab tafsir dari keduanya memiliki 

struktur yang berbeda maka dari ayat tersebut menciptakan dua penafsiran yang 

berbeda pula. Dari penafsiran yang dikemukakan oleh Kemenag bahwa mereka 

langsung menyebutkan hubungan antara shifa>’ dalam Alquran dengan doa. Doa 

yang dimaksud disini adalah manifestasi dari shifa>’ bagi penyakit jasmani dan 

dijelaskan begitu dalam dan mendetail, sementara dalam penafsiran yang 

dikemukakan oleh al-Ra>zi tidak terlalu banyak menjelaskan perihal shifa>’ dapat 

dijadikan obat bagi kesehatan jasmani begitu dalam. Menurut penulis, al-Ra>zi 

menyebutkan tabarruk sebagai manifestasi dari shifa>’ bagi penyakit jasmani 

namun tidak menjelaskan bagaimana cara tabarruk dapat menjadi shifa>’ bagi 
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manusia melainkan menjelaskan mengapa tabarruk adalah cara yang tepat untuk 

dilakukan dengan mengatakan bahwa shifa>’ memiliki dua fungsi yakni sebagai 

obat bagi akidah dan akhlak tercela serta untuk menghindari kebodohan, dimana 

dengan tabarruk hal itu sejalan dengan dua fungsi tersebut. 

2. Penafsiran mengenai shifa>’ dalam Alquran sebagai obat bagi penyakit rohani 

telah dijelaskan oleh Kemenag dalam Tafsir Ilmi nya dan Fakhruddin al-Ra>zi 

dalam Ma>fa>tih al-Ghaib. Keduanya menyebutkan bahwa penyakit rohani yang 

dimaksud ialah penyakit hati, namun jika ditelaah lebih dalam ada perbedaan 

yang terdapat di dalamnya. Kemenag menyebutkan tentang penyakit hati disini 

hanya sekilas seperti menyebutkan tentang kemunafikan dan keraguan. 

Sementara al-Ra>zi menafsirkan lebih jauh mengapa shifa>’ dalam Alquran dapat 

menjadi obat atau penyembuh bagi penyakit hati yang telah disebutkan dan juga 

memberikan beberapa penguat dengan membedah makna dari ayat-ayat yang 

dibawakan. Selain itu dalam Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib tidak disebutkan mengenai 

penyakit hati yang berkaitan dengan gangguan kejiwaan atau mental seperti yang 

disebutkan oleh Kemenag dalam tafsirnya. Gangguan yang dimaksud adalah 

seperti stres, depresi, kecewa berat, dan lain sebagainya.  

3. Dalam menafsirkan Alquran, Kemenag tidak hanya sendiri dalam penafsirannya 

melainkan dengan bekerja sama dengan ahli dan para peneliti di bidangnya 

masing-masing. Maka penafsiran yang dibawakan oleh Fakhruddin al-Ra>zi dan 

Kemenag dapat terlihat jelas yakni dengan dibawakannya hasil dari penelitian-

penelitian sains yang pernah dilakukan oleh para peneliti di seluruh dunia oleh 
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Kemenag sementara al-Ra>zi dengan keterbatasan teknologi dan penelitian yang 

memadai sebagian besar dengan memakai pemikiran filosofi yang dimilikinya. 

4. Mengenai apa saja penafsiran yang dibawakan oleh al-Ra>zi dalam tafsirnya dan 

juga Kemenag terdapat perbedaan penyajian dimana ada ayat yang tidak 

ditafsirkan dan ada ayat yang ditafsirkan satu sama lain. Merujuk pada 

penafsiran al-Ra>zi tentang madu sebagai shifa>’, hal ini tidak dijelaskan oleh 

Kemenag dalam tafsirnya. Sebaliknya shifa>’ menurut Kemenag yakni doa, 

memaafkan, psikosomatik juga tidak dijelaskan dalam Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib. 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, penafsiran Kemenag penuh dengan 

penjelasan tentang penelitian-penelitian sains dengan teknologi-teknologi 

canggih, namun bukan berarti penafsiran al-Ra>zi tidak valid sehingga tidak dapat 

diterima sama sekali, contohnya pada saat menafsirkan ayat tentang madu pada 

surat al-Nahl ayat 69 al-Ra>zi menanggapi ketika ada seseorang yang mengatakan 

bahwa kandungan yang ada dalam madu berbahaya untuk pengidap penyakit 

gula darah. Disini al-Ra>zi tidak lantas membenarkan perkataannya, ia tidak 

setuju dengan pendapatnya tetapi juga berhati-hati dengan mengatakan tidak 

semua manusia dengan penyakit dan keadaan dapat menerima efek 

penyembuhan dari madu melainkan hanya sebagiannya saja. Halnininsejalan 

dengannpenelitiannyangnada bahiwa memang apa ya ing dikandung oleh madu 

terdapat rasa yang manis dimana merupakan hal yang ditakutkan oleh para 

penderita penyakit gula yang mana dapat membahayakan kesehatan. Namun 

setelah diteliti lebih jauh kandungan yang dimiliki oleh madu yang dikonsumsi 

oleh penderita diabetes melitus menunjukkan perubahan pada kadar Gula Darah 
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Puasa (GDP), total kolesterol, lipoprotein dan darahzdiastolik.zDisairankan bagi 

pienderitandiabeteszuntuk mengkonsumsi madunsetiapnhari demi menciegah 

terjadiinyazkomplikasi.155 

Dari kedua penafsiran di atas yang sudah dipaparkan baik dari Fakhruddin 

al-Ra>zi dan Kemenag yang menafsirkan ayat-ayat tentang shifa>’ dijelaskan bahwa 

memang Alquran dan seluruh yang ada di dalamnya merupakan penawar bagi 

manusia. Dilihat dari segi kecenderungan yang mengarah pada tafsir ilmi dapat 

terlihat bahwa tafsir yang dimiliki oleh Kemenag memang lebih kuat daripada milik 

al-Ra>zi. Namun dari segi riwayat dan bahasa pada bahasan ini, baik itu munasabah 

dengan ayat yang lain, hadis, serta perkataan ulama lainnya penafsiran al-Ra>zi lebih 

kuat dibandingkan dengan Kemenag. 

                                                 
155Nurhaedar Ja1far, “Kha1siat Ma1du Men1urunkan Teka1nan Da1rah da1n Hemat1ologi Para1meter ”, 

Ju1rnal MK1MI, Vo1l. 113, N1o. 11 (20117), 32. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Da1ri pemaparan serta pen1jelasan dari ba1b sebelum1nya, telah di1uraikan 

panj1ang le1bar mengenai bagaimana pena1fsiran Kementerian Agama RI dan 

Fakhruddin al-Ra>zi tentang manifestasi ayat-ayat shifa>’ dalam Alquran. Pada ba1b 

in1i ak1an meny1impulkan penje1lasan-penj1elasan dari ba1b-bab sebe1lumnya. Berikut 

adalah kesimpulan dan jawabannya: 

1. Shifa>’ dalam Tafsir Ma>fa>tih al-Ghaib ialah seperti tabarruk dengan membaca 

Alquran serta mengharap keberkahan yang dikandung di dalamnya. Maka 

Alquran sebagai shifa>’ dapat menyembuhkan. Menurutnya kebodohan, 

kemunafikan, akhlak yang buruk serta akidah yang salah adalah suatu penyakit, 

maka Alquran dapat memberikan ilmu dan petunjuk yang berarti merupakan 

obat bagi seseorang.  

2. Dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dijelaskan bahwa Alquran memiliki 

penawar bagi penyakit jasmani dan rohani. Alquran dapat dijadikan obat dengan 

cara merukiah pasien yang menderita suatu penyakit. Menurutnya doa, 

memaafkan, serta terapi psikologis melalui pembacaan ayat-ayat Alquran yang 

dapat menyembuhan seseorang.  

3. Persamaan di antara keduanya yakni ketika menjelaskan makna min yang ada 

dalam surat al-Isra>’ ayat 82, bahwa keseluruhan Alquran adalah shifa>’ bagi 

manusia. Kedua, tafsir keduanya menjelaskan bahwa shifa>’ dalam Alquran dap1at 
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menjad1i oba1t ba1gi peny1akit jas1mani d1an roha1ni. Ketiga, mereka menjelaskan 

bahwa penyakit hati yang berhubungan dengan akhlak dan akidah yang salah. 

Adapun perbedaan yang terdapat dalam keduanya yakni hasil penafsiran berupa 

manifestasi shifa>’ secara dalam oleh al-Ra>zi seperti tabarruk, dan doa seperti 

Kemenag. 

B. Saran 

Dala1m pe1nelitian i1ni ma1sih ban1yak keku1rangan da1n1 kel1emahan. Pendekatan 

yang bisa dilakukan pada penelitian selanjutnya yakni meneliti bagaimana tabarruk 

dapat menyembuhkan seseorang dan relevansinya dengan teori sains, selain itu 

bagaimana penelitian para ilmuwan mengenai hal tersebut. Semoga dapat 

bermanfaat bagi pembaca terutama bagi peneliti sendiri. Kritik dan saran akan 

sangat bermanfaat bagi penelitian ini. 
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